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BAB III 

METODE MENAFSIRKAN AYAT-AYAT HUKUM 

 
A.  Metode bi al-Riwảyah Secara bahasa ‘metode’ berasal dari bahasa Yunani yakni ‘methodos’ yang diartikan dengan ‘cara’ atau ‘jalan.’ Kata ini kemudian diadopsi menjadi bahasa Indonesia yang dipahami sebagai cara teratur yang digunakan untuk melaksanakan suatu pekerjaan agar tercapai sesuai dengan yang dikehendaki. Kata metode juga  dipahami dengan cara kerja yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan.1   Mengutip pendapat Nashruddin Baidan, metode (thảriqah atau manhaj) dalam menafsirkan ayat-ayat Alquran dapat dipahami sebagai suatu cara yang teratur dan terpikir baik-baik untuk mencapai pemahaman yang benar tentang apa yang dimaksud Allah di dalam ayat-ayat Alquran yang diturunkan-Nya kepada Nabi Muhammad SAW.2 Menafsirkan ayat-ayat hukum dengan menggunakan metode bi al-riwảyah  merupakan salah satu jenis penafsiran yang muncul pertama kali dalam sejarah khazanah intelektual Islam. Secara harfiyah tafsir bi al-riwảyah  berarti menafsirkan ayat-ayat dalam Aquran dengan menggunakan riwayat sebagai                                                            1Lihat:  Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2003), hlm. 740  2Nashruddin Baidan lebih lanjut menjelaskan bahwa pegertian ini memberikan pemahaman bahwa metode tafsir Alquran berisi seperangkat tatanan dan aturan yang harus diindahkan ketika menafsirkan Alquran tanpa menempuh alur-alur yang telah ditetapkan dalam metode tafsir, maka tidak mustahil penafsirannya akan keliru. Tafsir seperti ini disebut bi al-ra’yi mahdh (tafsir berdasarkan pemikiran semata) yang dilarang oleh Nabi Muhammad SAW. Bahkan Ibn Taimiyyah menegaskan bahwa penafsiran seperti ini adalah haram.  Lihat: Nashruddin Baidan, Metode Penafsiran Al-Quran, (Yogjakarta: Balai Pustaka, 2011) hlm. 55 



106  sumber pokoknya. Karena itu, metode tafsir ini dinamakan juga al-tafsir bi al-riwayah , tafsỉr bi al-ma’tsủr atau al-tafsir bi al-manqủl .3 Al-Zarqảni  mendefenisikan bahwa tafsir bi al-riwảyah atau bil al-ma’tsủr adalah:   9: 9; <9@?  َّھAB C; DE9FG اد اللهKLE 9MN@ O@9PQEم اSB او OMUEان او اKWEا DX  Penjelasan tentang  maksud Allah SWT di dalam Alquran yang bersumberkan dari Alquran, Sunnah atau perkataan Shahabat.4  Pada pengertian di atas , al-Zarqảni hanya membatasi  tafsir bi al-riwảyah   hanya sampai pada tingkatan sahabat saja. Ia tidak memasukkan periwayatan dari kalangan tabi’in. Sementara Muhammad Husain al-Zahảbi mengatakan bahwa tafsir bi al-riwảyah atau tafsir bi al-ma’tsủr adalah: 9: 9;َّ Zآ \F]E ^NQ_AE9ن و اN]Eا C; ?U_` آنKWEا DX ?Nab الله Dac ل<eKEا Cb ^W` 9;و ،?g99نN@ <9 ھ; ^B C; ،CNF@9AEا Cb ^W` 9;و ،O@9PQEا Cb ^W` 9;و ،haeو  DE9FG اد اللهKLE iNj<Gو hZKkE9@? اAB ص<Q` C; "Penafsiran Alquran yang bersumber dari Alquran (baik dalam bentuk bayan maupun men-tafsil sebagian ayat dengan ayat yang lain), hadis Nabi, Sahabat dan Tabiin ketika melakukan penjelasan terhadap maksud nash Alquran.5   Peberdaan ulama dalam memasukkan tabi’in ke dalam kelompok tafsir bi al-riwảyah  didasari pada  kenyataan bahwa banyak para tabiin yang terlalu terpengaruh oleh riwayat-riwayat Israiliyyat yang berasal dari kaum Yahudi dan                                                            3Hampir seluruh kitab yang berkaitan dengan ‘Ulủm al-Tafsỉr  memberikan penjelasan yang sama tentang penyebutan istilah tafsir bil al-riwảyah sama dengan tafsir bi al-ma’tsủr atau tafsỉr bi al-manqủl. Lihat: ‘Uwaid  bin ‘Iyảd al-Mudthrafỉ, Manhaj al-Imảm al-Syủfi’i fỉ Tafsỉri Ảyủt al-Ahkủm, (Mekkah: Ummu al-Qura, 1408 H) hlm. 221. Atau Lihat Juga: Al-Syeikh Khảlid ‘Abdu al-Rahman al-‘Ak, Ushủl al-Tafsỉri wa Qawả’iduhu, (Beirut: Dảr al-Nafảis, 2008), hlm. 108-111    4Lihat:  ‘Uwaid  bin ‘Iyảd al-Mudthrafỉ,  Ibid., hlm. 224 5Lihat:  Muhammad Husain al-Zahabi, al-Tafsỉ wa al-Mufassirủn, (Kairo: Dảr al-Hadis, 2005), hlm. 137  



107  Ahlul Kitab.  Misalnya  terlihat pada kisah-kisah Nabi, penciptaan alam, tentang kisah ashabul kahfi, dan sebagainya.6 Disamping banyak cerita Israiliyyat, kalangan tabiin juga dianggap banyak menghilangkan sanad-sanad riwayat ketika menafsirkan Alquran.7 Penafsiran dalam bentuk  bi al-riwảyah merupakan bentuk penafsiran yang paling tua dalam khazanah intelektual Islam. Tafsir seperti ini sampai sekarang  masih terpakai dan dapat dijumpai di dalam kitab-kitab tafsir, seperti Tafsir al-Thảbarỉ, Tafsir Ibn Katsỉr, al-Dur al-Mantsủr fi al-Tafsỉr al-Ma’tsủr karya al-Suyủthỉ.8 
 Proses penafsiran   Alquran telah terjadi  sejak pertama Alquran diturunkan. Sehingga dapat dikatakan sama usianya dengan Alquran itu sendiri, seperti QS. al-‘Alaq[96]; 1-5:  zََa{َ ي~َِّEرَ@َِّ� ا hِeْ9ِ@ ْأKَ�ْ١(ا(  zٍَabَ Cْ;ِ َ9نÙَْ hََّabَ )٤(اEَِّ~ي hَِaَWEْ9ِ@ hََّabَ  )٣(اKَ�ْأْ وَرَ@َُّ� ا�KَBْمُ  )٢(َ}zََa ا�  hَْaFَْZ hَْE 9;َ َ9نÙَْ       Artinya: (1). Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, (2). Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. (3).  Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha Pemurah, (4). Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam, (5). Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.9 (QS. al-‘Alaq[96]; 1-5)   Ayat di atas secara eksplisit menjadi contoh tentang adanya proses penafsiran dalam Alquran sejak Alquran itu sendiri turun.  Ayat berikutnya                                                            6Lihat: Nashruddin Baidan, Metode Tafsir, Op.Cit., hlm. 42-43  7Lihat:  Muhammad Husain al-Zahabi, Op.Cit., hlm. 141 8Lihat:  Nashruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir, (Yogjakarta: Pustaka Pelajar, 2011), hlm. 370 9Lihat: Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahannya, (Jakarta: Bumi Restu, 1977), hlm.  1079  )٥(ا�



108  menjelaskan ayat yang sebelumnya sehingga terjadi proses penafsiran antara ayat dengan ayat. Metode penafsiran seperti ini kemudian dikenal dengan istilah metode bi al-riwảyah.  Disamping Alquran menafsirkan dengan Alquran, ada pula hadis Nabi yang menunjukkan langsung tentang makna dari suatu ayat. Misalnya dalam QS. al-An’ảm[6]; 82;  ٍhaُْ�ِ@ hُْ�َ`9LَZِا إ<Uُِ]aَْZ hَْEَا و<ُM;َآ CَZ~َِّEَُ�ونَ  اA�ْ;ُ hُْوَھ Cُ;ْا� hُُ�َE �َِ�َEُ٨٢(أو(   Artinya: Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan iman mereka dengan kezaliman (syirik), mereka Itulah yang mendapat keamanan dan mereka itu adalah orang-orang yang mendapat petunjuk.10 (QS. al-An’ảm[6]; 82)  Kata  ha�@ pada ayat di atas langsung ditafsirkan sendiri oleh Nabi dengan QS. Luqman[]; 13; hN�b ha�E كK�Eان ا, yang menjelaskan bahwa kezhaliman yang dimaksud pada QS. al-An’ảm[6]; 82 adalah perbuatan syirik.  Adapula tafsir antara ayat dengan ayat tersebut ditunjukkan oleh ijtihadi ulama dan tidak berdasarkan hadis dari Nabi, seperti  QS. al-Fảtihah[1]; 7:  َّ�Eوَ� ا hْ�ِNَْabَ ِب<�ُ�ْLَEْا KِNْ�َ hْ�ِNَْabَ �َLْFَْ̀ pada QS. al-Fảtihah[1]; 7 di atas ditafsirkan oleh ulama dengan QS. al-Nisa’[4]; 69:  َCNِWZ ا`Artinya: (yaitu) jalan orang-orang yang telah Engkau beri nikmat kepada mereka; bukan (jalan) mereka yang dimurkai dan bukan (pula jalan) mereka yang sesat.11 (QS. al-Fảtihah[1]; 7)   Kata  h�Nab �LF  )٧(Kَcِ CَNِّE9اطَ اCَZ~َِّE أَ ِّ� ِّQEوَا CَNِّNِ]َّMEا Cَ;ِ hْ�ِNَْabَ ُ hَFَْ̀ اللهَّ eُ>لَ Xَ£وEَُ�َِ� َ;َ¢ اCَZ~َِّE أَ َّKEوَا َ CَNPِِE9 وََ¥CَUُ  وََ;Z Cُِْ¤ِ¢ اللهَّ َّQEََ�اءِ وَا� ُّ�Eوَا  9ًWNِXَر �َِ�َEُ10                                                             )٦٩(أوLihat; Departemen Agama RI, Op.Cit., hlm.  199 11 Lihat: Ibid., hlm. 6  



109  Artinya: Dan Barangsiapa yang mentaati Allah dan Rasul(Nya), mereka itu akan bersama-sama dengan orang-orang yang dianugerahi nikmat oleh Allah, Yaitu: Nabi-nabi, para shiddiiqiin, orang-orang yang mati syahid, dan orang-orang saoleh. dan mereka Itulah teman yang sebaik-baiknya.12 (QS. al-Nisa’[4]; 69) Mesikpun dalam kasus di atas terjadi penafsiran ayat dengan ayat, tapi tetap masuk dalam kategori tafsủr bi al-ra’yỉ, karena proses penafsiran tersebut tidak diwarisi dari Nabi atau para sahabat, melainkan berasal dari para ulama tafsir saja.13  Penafsiran metode bi al-riwảyah   dapat dibagi menjadi empat bentuk, yaitu: 1. Menafsirkan Alquran  dengan Alquran Ayat-ayat Alquran, menurut ahli tafsir, saling menafsirkan antar satu ayat dengan ayat yang lainnya. Penafsiran antar satu ayat dengan ayat lainnya terbagi kepada beberapa bagian: Pertama, ayat atau ayat-ayat lain menjabarkan apa yang diungkapkan pada ayat tertentu. Misalnya, kata CNWALEا (orang-orang bertakwa) dalam QS. al-Baqarah[2];1, dijabarkan oleh ayat-ayat sesudahnya (ayat 3-5), sebagai berikut:     ُWِ_MُْZ hُْ9َھM�َْ9 رَز َّL;َِةَ وS َّQEنَ ا<LُNِWُZَو ¬ِNْ�َEْ9ِ@ َن<ُM;ِ­ُْZ CَZ~َِّE٣(>نَ ا( �َNَْEِلَ إ®ِْ̀ وَاM;ِ­ُْZ CَZ~َِّEُ>نَ @9Lَِ أُ ِْ̀®لَ ِ;a]َْ� Cَِْ� وَ@Kَ{ِ¯9ِةِ ھMِ�<ُZ hُُْ>نَ    Artinya: “(yaitu) mereka yang beriman kepada yang ghaib, yang mendirikan shalat, dan menafkahkan sebahagian rezki yang Kami anugerahkan kepada mereka. Dan mereka yang beriman kepada kitab (Alquran) yang telah diturunkan kepadamu dan kitab-kitab yang telah diturunkan sebelummu, serta mereka                                                            12 Lihat: Ibid., hlm. 130 13Lihat: Nashruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir, Op.Cit., hlm. 371   )٥(أوDَabَ �َِ�َEُ ھًُ�ى ِ;Cْ رَ@hْ�ِِّ وَأوEَُ�َِ� ھhُُ اPُِa_ْLُEْ>نَ )٤(وََ;9 أُ



110  yakin akan adanya (kehidupan) akhirat. Mereka Itulah yang tetap mendapat petunjuk dari Tuhan mereka, dan merekalah orang-orang yang beruntung”.14  (QS. al-Baqarah[2]: 3-5)  
Kedua, ada informasi tertentu, misalnya tentang kisah Nabi Musa, pada surah tertentu diungkapkan secara singkat, sementara pada surah lain secara panjang lebar. Dalam hal ini ayat-ayat yang panjang lebar menafsirkan ayat-ayat yang mengandung informasi yang lebih ringkas.15 
Ketiga, ayat-ayat yang mujmal ditafsirkan oleh ayat-ayat yang mubayyan, ayat-ayat yang muthlaq ditafsirkan oleh ayat-ayat muqayyad, dan ayat-ayat yang ‘am ditafsirkan oleh ayat-ayat yang khas. Ringkasnya, ayat-ayat yang mengandung pengertian umum dan global ditafsirkan oleh ayat-ayat yang mengandung pengertian khusus dan rinci.16 Keempat, informasi yang terkandung dalam satu ayat kadang-kadang terlihat berbeda dengan informasi yang terdapat pada ayat-ayat lain. penafsiran ayat-ayat itu dilakukan dengan mengkompromikan pengertian-pengertian tersebut.17 2. Menafsirkan Alquran dengan Hadis   Disamping Alquran, otoritas dalam penafsiran Alquran terletak di tangan Nabi Muhammad Saw. Alquran sendiri menyebutkan bahwa Nabi Muhammad Saw diutus untuk menjelaskan wahyu Alquran  yang diturunkan kepadanya. Sebagaimana diungkapkan dalam hadis dari                                                            14Lihat:  Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahannya, Op.Cit., hlm.  8-9      15Lihat: Syeikh al-Khalid Abdurahman al-‘Ak, Op.Cit., hlm. 115 16Lihat: Ibid.   17Lihat: Ibid.  



111  ‘Aisyah, “Khuluquhu al-Qur’an” (aklak Nabi itu [sesuai dengan nilai-nilai yang terkandung dalam] Alquran). Karena itu, hadis Nabi yang terdiri atas perkataan, perbuatan, dan ketetapannya dijadikan para mufasir sebagai bahan penting untuk menafsirkan ayat-ayat Alquran. 3. Menafsirkan Alquran dengan  Aqwảl al-Sahảbah Para ulama berpendapat bahwa setelah Nabi Saw wafat, orang yang paling memahami Alquran adalah generasi sahabat, karena mereka hidup pada masa Alquran masih diturunkan, bergaul dengan Nabi yang paling paham dengan isi Alquran, serta mengetahui konteks sosial ketika Alquran turun. Karena itu, pendapat-pendapat para sahabat dijadikan oleh para ulama tafsir sebagai bahan penting dalam menafsirkan Alquran. 4. Menafsirkan   Alquran dengan Aqwảl al-Tảbi`ỉn  Setelah generasi sahabat, orang yang mengetahui isi kandungan Alquran adalah generasi tabi’in, karena mereka bergaul dengan para sahabat. Pendapat-pendapat mereka dipandang sangat membantu generasi selanjutnya dalam memahami Alquran. Perkembangan sumber  tafsir ini dapat dibagi menjadi dua periode, yaitu periode lisan, ketika penafsiran dari Nabi Saw dan para sahabat disebarluaskan secara periwayatan, dan periode tulisan, ketika riwayat-riwayat yang sebelumnya tersebar secara lisan itu mulai dibukukan.18 Diantara kitab-kitab tafsir yang dapat dikategorikan sebagai al-tafsir bi al-ma’tsur adalah jami’ al-Bayan fi Tafsir al-Qur’an al-Karim karya Ibn                                                            18Lihat: Abd al-Hayy al-Farmawi, al-Bidayah fi al-Tafsir al-Maudhu`i, (Dirasah Manhajiyyah Maudhu`iyah, 1977),  hlm. 25 



112  Jarir al-Thabari (w.310 H/923 M), Ma’alim al-Tanzil al-Bhagawi (w.516 H/1122 M), Tafsir al-Qur’an al-Karim (tafsir Ibn katsir) karya Abu al-Fida’ Isma’il ibn Katsir (w. 774 H/1373 M), dan al-Durr al-Manshurfi al-Tafsir al-Mat’sur karya Jalal al-Din al-Suyuthi (w. 911 H/1550 M).  
B. Metode bi  al-Dirảyah   Setelah berakhir masalah salaf sekitar abad ke-3 H, dan peradaban Islam semakin maju dan berkembang, maka lahirlah berbagai mazhab dan aliran di kalangan umat. Masing-masing golongan berusaha meyakinkan pengikutnya dalam mengembangkan faham mereka. Untuk mencapai maksud itu, mereka mencari ayat-ayat Alquran dan hadis-hadis Nabi, lalu mereka tafsirkan sesuai dengan keyakinan yang mereka anut. Ketika itulah mulai berkembang tafsir dalam bentul bi al-dirảayah atau bi al-ra’yi atau bi al-manqủl.19   Tafsir yang menggunakan metode al-dirảyah juga dikenal tafsir bi al-ra`y (penafsiran dengan rasio) adalah penafsiran yang dilakukan dengan menetapkan rasio sebagai titik tolak. Tafsir corak ini dinamakan juga dengan al-Tafsir bi al-ijtihadi  yaitu penafsiran Alquran dengan menggunakan ijtihad dan penalaran.20  Karena penafsiran corak ini didasarkan atas hasil pemikiran seorang mufasir, perbedaan-perbedaan antara satu mufassir dengan mufassir lainnya lebih mungkin                                                            19Penafsiran para ulama pada zama ini dipengaruihi oleh kensentrasi keahlian masing-masing ulama tersebut. Kaum fuqaha’ menafsirkannya berdasarkan sudut pandang hukum fiqih seperti al-Jashshshảsh, al-Qurthủbỉ, dan lain-lain. Sedangkan kaum teolog menafsirkannya dari sudut pemahaman teologis seperti al-Kasysyảf karaya al-Zamkhasri; dan kaum sufi juga menafsirkan Alquran  menurut pemahaman dan pengalaman batin mereka seperti Tafsir al-Qurản al-‘Azhỉm karya Tustari, Futuhat Makiyyat oleh Ibn ‘Arabi dan lain-lain. Dalam bidang bahasa juga lahir tafsir seperti al-Bahr al-Muhỉth karya Abu Hayyản dan lain-lain. Lihat: Nashruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir, Op.Cit., hlm. 376  20Lihat: Muhammad Husain al-Zahabi, op. Cit., hlm. 255.  



113  terjadi, dibandingkan dengan al-tafsir bi al-ma`tsur. Karena alasan itu, beberapa ulama menolak penafsiran corak ini dan menyebutnya sebagai al-tafsir bi al-hawa` (penafsiran atas dasar hawa nafsu). Namun, banyak pula ulama yang dapat menerima tafsir corak ini, dengan syarat-syarat tertentu. Penerimaan mereka didasarkan pada beberapa ayat Alquran itu sendiri, yang menurut mereka memang menganjurkan manusia untuk memikirkan dan memahami kandungan ayat tersebut. Di antara ayat Alquran  yang mendukung kebolehan tafsir corak ini, sebagaimana dikutip Shubhi al-Shảlih, adalah QS. Muhammad [47]; 24:    9َ�ُE9َ_�َْبٍ أ<ُaُ� Dَabَ َْآنَ أمKُْWEْونَ اKَُّ@�ََAَZ SَXَ٢٤(أ(   Artinya: “Maka Apakah mereka tidak memperhatikan Alquran ataukah hati mereka terkunci?”21 (QS. Muhammad [47]: 24)  Juga dalam QS. Shảd [38]; 29:    ِ9َب]Eْا� <ُEُأو Kَ َّB~ََAَNِEَو ?ِِG9َZوا آKَُّ@ َّ�َNِE ٌ9َرَك];ُ �َNَْEِ9َهُ إMEْ®َْ̀  Artinya: “Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu penuh dengan berkah supaya mereka memperhatikan ayat-ayatNya dan supaya mendapat pelajaran orang-orang yang mempunyai fikiran”22. (QS. Shad[38]: 29)  Meskipun mufassir dalam corak ini melakukan penafsiran berdasarkan pemikiran, namun ia tidaklah bebas secara mutlak. Mufassir harus bertolak dari pemahamannya terhadap nilai-nilai yang terkandung dalam Alquran dan Sunnah Nabi SAW. Tetapi pemahaman tersebut menurut para ulama tidaklah cukup untuk menjamin kebenaran tafsir bi al-ra`y ini. Karena itu, dalam menggunakan corak tafsir ini diberlakukan syarat-syarat mufassir dan kaidah-kaidah penafsiran yang                                                            21Lihat: Departemen Agama RI,  Op.Cit., hlm. 833 22Lihat: Departemen Agama RI,  Op.Cit., hlm. 736   )٢٩(9َABِبٌ أَ



114  ketat. Syarat-syarat mufasir ini antara lain: pertama, memiliki pengetahuan tentang bahasa Arab dan semua seluk beluknya; kedua, menguasai ilmu-ilmu Alquran; ketiga, menguasai ilmu-ilmu yang berhubungan dengan ilmu-ilmu Alquran, seperti hadis dan ushul fiqih; berakidah yang benar; keempat; mengetahui prinsip-prinsip pokok agama Islam, dan; dan kelima, menguasai ilmu yang berhubungan dengan pokok bahasan ayat yang ditafsirkan. Tidak terpenuhinya syarat-syarat tersebut dapat menyebabkan seorang mufasir terperosok ke dalam kesalahan, sehingga penafsirannya tidak dapat diterima.23 Di samping syarat-syarat tersebut, Ali Hasan al-Arid, misalnya, menyebutkan enam hal yang harus dihindari mufassir yang ingin menggunakan corak ini yakni; pertama,  memaksakan diri mengetahui makna yang dikehendaki Allah pada suatu ayat, sementara ia sendiri tidak memenuhi syarat untuk itu; 
kedua, mencoba menafsirkan ayat-ayat yang maknanya hanya diketahui Allah SWT; ketiga, menafsirkan ayat-ayat Alquran karena dorongan hawa nafsu dan sikap istihsan (penetapan hukum suat perkara tidak berdasarkan alasan hukum yang tepat menurut nash); keempat, menafsirkan ayat-ayat Alquran menurut makna yang tidak dikandung oleh ayat-ayat tersebut; kelima, menafsirkan ayat Alquran untuk mendukung aliran atau mazhab sesat tertentu, dengan cara menjadikan paham aliran atau mazhab bersangkutan sebagai dasar dan penafsirannya mengikuti paham aliran atau mazhab tersebut; dan keenam, menafsirkan ayat-ayat Alquran  disertai dengan kepastian bahwa makna itulah                                                            23Lihat: M. Quraish Shihab, Membumikan Alquran, (Bandung: Mizan, 1992), hlm. 79. 



115  yang dikehendaki Allah tanpa dukungan dalil-dalil. Dengan kata lain, memutlakkan pendapatnya sendiri dan menyalahkan pendapat lain. 24 Pendapat ini didukung pula oleh ulama tafsir lainnya yakni Abd al-Hayy al-Farmawi. Menurutnya, bila mufassir tidak berhasil apalagi tidak berusaha menghindari hal-hal tersebut, maka penafsirannya tidak dapat diterima.25 Tafsir bi al-ra`y muncul sebagai metodologi  periode akhir pertumbuhan tafsir bi al-ma`tsur. Perlu ditegaskan bahwa tafsir bi al-ra`y tidak semata-mata didasari pada penalaran akal dengan mengabaikan sumber riwayat secara mutlak. Dalam konteks ini,  metode ra`y bersifat selektif terhadap riwayat. Sehingga secara kuantitas porsi riwayat di dalam tafsirnya lebih kecil dibandingkan dengan kadar ijtihad.26 Di antara kitab-kitab tafsir yang menggunakan corak al-tafsir bi al-ra`y adalah: Madarik al-Tanzil wa Haqa`iq al-Ta`wil (Pengetahuan tentang Alquran dan Hakikat-hakikat Takwil) karya Mahmud al-Nasafi; Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta`wil (Cahaya Alquran dan Rahasia Takwil) karya al-Baidhawi; Lubab al-Ta`wil fi Ma`ani al-Tanzil (Intisari Takwil tentang Makna-makna Alquran) karya al-Khazin; Mafatih al-Ghaib (Kunci Kegaiban) karya Fakhr al-Din al-Razi; dan                                                            24Lihat: Ali Hasan al-Arid, Tarikh   ma’a al-Tafsir wa Manahij al-Mufassirun, terjemahan Ahmad Akrom, Sejarah dan Metodologi Tafsir, (Jakarta: Raja Wali Press, 1992), hlm. 50. Lihat juga: Tim Penulis, Sejarah & `Ulum Alquran, Op. Cit., hlm. 178 25Lihat: `Abd. Al-Hayy al-Farmawi, Op. Cit., hlm. 28. 26Lihat: Abd. Muin Salim, Metodologi Ilmu Tafsir, (Yogyakarta: TERAS, 2010),  hlm. 43. 



116  Ruh al-Ma`ani fi Tafsir Alquran wa al-Sab` al-Matsani (Semangat Makna Tafsir Alquran dan al-Fatihah) karya al-Lusi.27 Tafsir dengan menggunakan metode bi al-dirảyah dilakukan oleh para ulama melalui beberapa pendekatan, sebagai berikut: 1.  Pendekatan Kebahasaan Objek utama dalam melakukan pengkajian terhadap tasir ayat-ayat hukum adalah Alquran yang berbahasa Arab. Teks-teks yang terdapat dalam Alquran menyampaikan suatu pesan dengan berbagai cara dan berbagai tingkat penjelasannya.  Metode menafsirkan Alquran dalam bentuk al-dirảyah tentu tidak bisa terlepas dari sisi kebahasaan yang juga menjadi pembahasan dalam ilmu Ushủl al-Fiqh.  Diantara aspek bahasa yang dibahas para ulam,  adalah amar, nahỉ dan takhyỉr,   ‘ảm dan khảs, mutlaq dan muqayyad, mantủq dan mafhủm,  wảdih dan ghairu wảdih,  hakikat dan  majaz dan   ta’wỉl.28  a. Amr,  Nahỉ dan Takhyỉr   Amr secara bahasa berarti perintah. Menurut istilah ulama ushul, amr adalah: bا� C; ^F_Eا ¬aطD`ا�د DEإ Da                                                             27Lihat: Tim Penulis, Sejarah & `Ulu mAlquran, (Jakarta: Pustaka Firdaus, cet.ke-3, 2001),   hlm. 179. 28Pemahaman terhadap nash Alquran dengan menggunakan pendekatan kebahasaan ini menjadi penting dan perioritas dalam perspektif ulama Ushul Fiqih. Termasuk bagi ahli Ushul Fiqih asal Indonesia Prof. Dr. H. Satria Efendi. Lebih jelas lihat: Satria Efendi, Ushul Fiqh, (Jakarta:  Kencana Prenada Media Group, 2005), hlm. 178-130  



117  ”Tuntutan untuk melakukan sesuatu dari yang lebih tinggi tingkatannya kepada yng lebih rendah tingkatannya.”29  Amr juga dapat diartikan:  E9ء اb�AeءاSFAeا� O�: Dab ل<WE9@ ^F_  “Seruan melakukan sesuatu dengan perkataan yang tegas.” 30  Selain itu, amr dapat juga diartikan suatu lafazh perintah  untuk melakukan sesuatu dari pihak yang lebih  tinggi kedudukannya kepada pihak yang lebih renda tingkatannya.31   Berdasarkan kaidah tafsir bahwa asal amr itu hukumnya adalah wajib. Kaidah yang berkenaan dengan hal itu ialah: ب<:<aE 9�`أ K;ا�وا DX ^cا�  “Pada dasarnya semua bentuk perintah (al-awamir) menunjukkan arti wajib.” 32  Diantara bentuk-bentuk lafazh amr (perintah) yang ditemukan dalam Alquran adalah sebagai berikut:  1) Jelas perintahnya (sharih al-amr), seperti dalam QS. al-Nahl [16]; 90:   َ�MَْZَو Dَ@KُْWEْ9َءِ ذِي اAZِ9نِ وَإUَ¥ْْ�لِ وَا�FَEْ9ِ@ Kُ;ُْ£َZ َ Cِbَ D ا9�َPَْ_Eْءِ وَاKِkَMْLُEْ وَاEْ[َْ�ِ« إنَِّ اللهَّ  .Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji,                                                            29Lihat: Sapiudin Shidiq, Ushul Fiqh, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), hlm. 172. 30Lihat: Husen bi Ali bin Husen al-Harby, Qawa`id al-Tarjih `inda al-Mufassirin, (Riyadh: Dar al-Qasim, 1417 H/1996 M), hlm. 568. 31Lihat: Satria Efendi, Ibid., hlm. 179  32Lihat: Husen bi Ali bin Husen al-Harby, Op. Cit, hlm. 567  )٩٠(KَُّB~ََG hْkَُّaFََE hْkُُ�FَِZونَ 



118  kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran.”33  Juga dalam QS. al-Nisa` [4]; 58:  ُLkُPَْG َْ9َّسِ أنMEا CَNَْ@ hُْALْkَ¥َ 9َ�ِ وَإذَِاaَْأھ DَEِوا ا�َ;9`9َتِ إ َ hْBُKُ;ُْ£َZ أنَْ Gَُ­دُّ >ا @FَEْ9ِْ�لِ إنَِّ اللهَّ َ 9Bَنَ KًNQَِ@ 9FًNLِeَا  hْkُُ�FَِZ 9 @ِِ? إنَِّ اللهَّ َّLFِِ` َ ْ̀¿9َZ Dَ أ9َ�ُّZَ اCَZ~َِّE آَ;Mُ>ا hُkُNَْabَ ¬َِABُ ا9QَِWEْصُ Xِ« اDَaAَْWEْ اBerita yang menginformasikan bahwa perbuatan itu diwajibkan kepada semua orang yang dijadikan objek pembicaraan dalam Alquran, seperti dalam QS. al-Baqarah [2]; 178:  ُPEْ9ِ@ ُّKPُEْ (Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha mendengar lagi Maha melihat.”34  2  )٥٨(إنَِّ اللهَّ �9ِ@ Dَ¿ْ̀ Cْ;ِ ُ?َE »َِ_bُ CْLََX hْ أَِ}Åَ ?ِNْ«ءٌ G9َXِّ[9َعٌ @KُFْLَEْ9ِوفِ وَأدََاءٌ إ9Uَ¥ِْÂِ@ ?ِNَْEِنٍ ذCْ;ِ ÀٌNِ_ÁَْG �َِEَ رَ@K ُkِِّّ وَاFَEْ9ِ@ �ُ]ْFَْEْ[ِ� وَا�  hٌNِEَابٌ أ~َbَ ُ?َaَX �َِEَذ �َFَْ@ ََ�ىAbْا CِLََX ٌOLَ¥َْ١٧٨(وَر(  Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu qishash berkenaan dengan orang-orang yang dibunuh; orang merdeka dengan orang merdeka, hamba dengan hamba, dan wanita dengan wanita. Maka barangsiapa yang mendapat suatu pema'afan dari saudaranya, hendaklah (yang mema'afkan) mengikuti dengan cara yang baik, dan hendaklah (yang diberi ma'af) membayar (diat) kepada yang memberi ma'af dengan cara yang baik (pula). yang demikian itu adalah suatu keringanan dari Tuhan kamu dan suatu rahmat. Barangsiapa yang melampaui batas sesudah itu, Maka baginya siksa yang sangat pedih.”35 (QS. al-Baqarah [2]; 178)                                                              33Lihat: Ibid, hlm. 415. 34Lihat: Ibid, hlm. 128. 35Lihat: Ibid,  hlm. 43. 



119  Juga dalam QS. al-Baqarah [2]; 180:  ِEا<َaِْE ُOَّNcِ<َEْا اKًNْ{َ َكKََG ِْتُ إن<ْLَEْا hُBُ�َ¥ََأ Kَ�َ¥َ إذَِا hْkُNَْabَ ¬َِABُ CَNِ@Kَ�ْوَا� CِZْ�َ  CَNِWَّALُEْا Dَabَ 9ًّW¥َ ِوفKُFْLَEْ9ِ@)١٨٠(  Artinya: “Diwajibkan atas kamu, apabila seorang di antara kamu kedatangan (tanda-tanda) maut, jika ia meninggalkan harta yang banyak, Berwasiat untuk ibu-bapak dan karib kerabatnya secara ma'ruf, (ini adalah) kewajiban atas orang-orang yang bertakwa.”36 (QS. al-Baqarah [2]; 180)  QS. al-Baqarah [2]; 183:  َّaFََE hْkُِa]َْ� Cْ;ِ CَZ~َِّEا Dَabَ ¬َِABُ 9LَBَ ُ9َمN ِّQEا hُkُNَْabَ ¬َِABُ ا<ُM;َآ CَZ~َِّE9َ�ُّ اZَ9َ أZ َن<ُWَّAَG hْkُ)١٨٣(   Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu bertakwa.”37  (QS. al-Baqarah [2]; 183)  Juga dalam QS. al-Nisa` [4]; 103:  Sةَ ÂَXذَِا �َ   َّQEا ا<LُNِ�َ£َX hُْAMَْ`ْ£Lَْذَِا اطÂَX hْkُِ@<ُM:ُ Dَabََدًا و<Fُُ�َ9ًَ;9 وNِ� َ Sةَ 9َXذKُBُْوا اللهَّ َّQEا hُُANْ�َ َِّإن  9ًG<ُ�<ْ;َ 9ً@9َABِ CَNِM;ِ­ْLُEْا Dَabَ �َْ`9Bَ َةS َّQE١٠٣(ا ) Artinya: “Maka apabila kamu telah menyelesaikan shalat(mu), ingatlah Allah di waktu berdiri, di waktu duduk dan di waktu berbaring. kemudian apabila kamu telah merasa aman, maka dirikanlah shalat itu (sebagaimana biasa). Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang ditentukan waktunya atas orang-orang yang beriman.”38 (QS. al-Nisa` [4]; 103)  3) Berita yang menyatakan bahwa perbuatan itu dibebankan kepada umat manusia secara keseluruhan maupun kelompok orang tertentu, seperti  QS. al-Baqarah [2]; 233:   َE<ْ¥َ َّCُأوَْ�دَھ CَFْjِKُْZ َُِ�اتEا<َEْوَا ُ?َE ِد<ُE<ْLَEْا Dَabََو َObَ9jَ َّKEا َّhِAُZ َْأرََادَ أن CْLَِE CِNَْa;ِ9Bَ CِNْ ٌد<ُE<ْ;َ �ََِ�ھ9َ وE<َِ@ ٌَِ�ةE9�َُرَّ وَاG � 9َ�Fَeُْإِ� و Éٌ_َْ` ÀَُّakَُG � ِوفKُFْLَEْ9ِ@ َّCُ�ُG<َUْBَِو َّCُ�ُ�ْرِز ُ?َE                                                            36Lihat: Ibid,  hlm. 44. 37LIhat: Ibid 38Lihat: Ibid., 138  



120   ِEَذ ُ̂ KُFْوفِ 9Lَ�ِNَْabَ وَإنِْ أرََدhُْGْ أنَْ FُjِKَْAUَْG>ا أوَْ�د9َM:ُ SَX hْBَُحَ hْkُNَْabَ إذَِا hُْALَّْaeَ َ;9 آÂَX �َ َLEْ9ِ@ hُْANَْGنِْ أرََادَا KََG Cْbَ �9QَِXاضٍ ِ;9Lَُ�Mْ و9�ََGَوُرٍ 9َM:ُ SَXحَ @َِ>Eَِ�هِ وDَabََ اEَْ>ارِثِ ِ;ْ¿  ِ@ َ َ وَاLَُabْ>ا أنََّ اللهَّ ٢٣٣(aLَFَْG 9Lَُ>نَ @KٌNQَِ وَاWَّGُ>ا اللهَّ )  Artinya: “Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh, Yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. dan kewajiban ayah memberi Makan dan pakaian kepada para ibu dengan cara ma'ruf. seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar kesanggupannya. janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan karena anaknya dan seorang ayah karena anaknya, dan warispun berkewajiban demikian. apabila keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun) dengan kerelaan keduanya dan permusyawaratan, maka tidak ada dosa atas keduanya. dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, Maka tidak ada dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang patut. bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha melihat apa yang kamu kerjakan.”39( QS. al-Baqarah [2]; 233)   Juga dalam QS. ‘Ali Imran [3]; 97:  َ; �ِNَْ]Eْا ُّÍ¥ِ ِ9َّسMEا Dَabَ ِ َّÎَِ9ً وM;ِ9نَ آBَ ُ?َa{ََد Cْ;ََو hَNِاھKَ@ِْ9َمُ إW;َ ٌ9َتMِّNَ@ ٌ9َتZآ ?ِNِX ?ِNَْEِ9عَ إ¤ََAeْا Cِ  CَNLَِE9FَEْا Cِbَ ٌّ»ِM�َ َ ٩٧(SNِ]eَ وََ;ÂَX Kََ_Bَ Cْنَِّ اللهَّ )  Artinya: “Padanya terdapat tanda-tanda yang nyata, (di antaranya) maqam Ibrahim; Barangsiapa memasukinya (Baitullah itu) menjadi amanlah dia; mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu (bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah. Barangsiapa mengingkari (kewajiban haji), maka Sesungguhnya Allah Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) dari semesta alam.”40 (QS. ‘Ali Imran [3]; 97)  4) Berita yang menyatakan bahwa perbuatan itu merupakan hak bagi sekelompok orang, seperti dalam QS. al-Baqarah [2];  24:                                                            39Ibid,  hlm. 57 40Ibid, hlm. 92 



121    ِWَّALُEْا Dَabَ 9ًّW¥َ ِوفKُFْLَEْ9ِ@ ٌ9َعA;َ ِ9َتWَّa¤َLُaِْEَو CَN)٢٤١(  Artinya: “Kepada wanita-wanita yang diceraikan (hendaklah diberikan oleh suaminya) mut'ah menurut yang ma'ruf, sebagai suatu kewajiban bagi orang-orang yang bertakwa.”41( QS. al-Baqarah [2];  24)  5) Wasiat untuk mengerjakan sesuatu (al-wasiyyah bi al-fi`l), seperti QS. al-Nisa` [4];  11. 6) Menanggungkan perbuatan yang dituntut atas perbuatan yang dituntut dari (adanya) perbuatan yang dituntut itu, seperti dalam QS. al-Baqarah [2]; 228, Juga dalam QS. al-Baqarah [2];  234. 7) Tuntutan untuk mengerjakan sesuatu itu dikemas dalam bentuk redaksi yang sifatnya tuntutan (thalabiyyah) yakni dalam bentuk fi`il amr, atau fi`il mudhari` yang disertai dengan huruf lam, atau mashdar yang dikuatkan bagi seseorang untuk melakukannya (al-mahdar al-muakkadah li`amilih), seperti dalam QS. al-Hajj [22]; 29, juga dalam QS. Muhammad [47]; 4. 8) Pengungkapannya menggunakan kata fardhu seperti dalam QS. al-Ahzảb [33]; 50. 9) Menyebut fi`il sebagai jawab syarat seperti dalam QS. al-Baqarah [2]; 196 dan 280. 10) Mensifati perbuatan sebagai perbuatan yang baik (washf al-fi`l bi annahu khayr), seperti dalam QS. al-Baqarah [2]; 220.                                                            41Ibid, hlm. 59. 



122  11) Menyebut perbuatan dengan diiringi janji baik seperti dalam QS. al-Baqarah [2]; 254: 12) Mensifati perbuatan sebagai perbuatan yang bajik atau mendatangkan kebajikan, seperti dalam QS. al-Baqarah [2];  177. 13) Menggabungkan fi`il dengan alat yang bernada mendorong (adat al-tahdhidh), seperti dalam QS. al-Taubah [9]; 13. 14) Pernyataan Allah mencintai perbuatan itu sendiri seperti dalam QS. al-Shaff [61]; 4.  Selanjutnya ada juga shighat amr tetapi maksudnya bukanlah wajib, yakni an-nadb (anjuran yang disunnahkan) dan ibahah (hukumnya mubah).42 Hal ini sesuai dengan kaidah amr, yakni: OMZKW@ ه إ�KN� »ab ل�Gب و�<:<aE ^cا� »X K;ا�  “Perintah itu pada asalnya menunjukkan arti wajib kecuali ada dalil yang memalingkannya” Di sisi lain, sighat amr tidak saja berarti perintah tapi juga al-nadb seperti   QS. al-Baqarah[2];  282, atau bisa juga bermakna  al-ibahah seperti firman Allah QS. al-Maidah (5) ayat 2  Sedangkan lafazh  nahỉ (larangan) menurut istilah ulama ushul artinya:   ءSFAeا� O�: Dab ل<WE9@ كKAE9ء اb�Aeا “Seruan meninggalkan sesuatu dengan perkataan yang tegas”. 43 Mayoritas ulama Ushul Fiqh mendefinisikan nahi sebagai berikut:                                                            42Lihat: Husen bi Ali bin Husen al-Harby, Qawa`id al-Tarjih `inda al-Mufassirin, (Riyadh: Dar al-Qasim, 1417 H/1996 M), hlm. 568-569. 43Lihat: Ibid, hlm. 568. 



123  ?Nab ال�Eا O�NUE9@ ءSFAeا� O�: Dab ^F_Eا Cb ÀkEا ¬aط  “Larangan melakukan suatu perbuatam dari pihak yang lebih tinggi kedudukannya kepada yang lebih rendah tingkatannya dengan kalimat yang menunjukkan atas hal itu.”44   Jumhur ulama` sepakat bahwa pada asalnya nahi itu mengandung hukum haram karena semua bentuk larangan akan mendatangkan kerusakan. Contohnya larangan merusak alam, larangan berzina, larangan berlaku riba, dan sebagainya. Jika larangan tersebut dilanggar oleh manusia, maka akan mengakibatkan kerusakan dan kemusnahan bagi kehidupan manusia.  Pada dasarnya nahi itu mengandung hukum haram selama tidak ada dalil yang memalingkannya. Hal ini didasarkan pada kaidah dasar nahi: hZKPAaE 9�`اھ« أ<MEا DX ^cا� “Pada dasarnya semua bentuk larangan (al-nawahi) menunjukkan arti haram”. 45 Diantara lafaz nahi yang digunakan oleh Alquran antara: 1) Jelas larangannya (sharih al-nahy), seperti dalam QS. al-Nahl [16]; 90. 2) Menggunakan kata pengharaman (al-tahrim), seperti dalam QS. al-A`rảf [7]; 33:   3) Pernyataan tidak halal (`ada mal-hilli), seperti dalam QS. al-Nisa [4]; 19.                                                            44Lihat: Sapiudin Shidiq, Op. Cit., hlm. 180. Atau lihat juga: Satria Efendi, Op.Cit.,  hlm. 187  45Lihat: Husain bin Ali bin Husain al-Harabi, Qawaid al-Tarjih inda al-Mufassirin (Ar-Riyadh: Dar al-Qasim, 1417 H/1996 M), hlm. 567. 



124  4) Dalam bentuk shighat larangan (shighat al-Nahy) yakni fi`il mudhari` yang didahului la nahiyah, atau fi`il amr yang menunjukkan pencegahan/larangan, seperti dalam QS. al-Isra` [17]; 34. 5) Menafikan (mengingkari) kebajikan dari suat perbuatan, seperti QS. al-Baqarah [2]; 177 dan 189. 6) Menafikan (meniadakan) suat perbuatan, seperti dalam QS. al-Baqarah [2] 193, 197, dan 233. 7) Menyebutkan fi`il (perbuatan) yang dibarengi dengan pernyataan bahwa pelakunya akan memperoleh dosa, seperti dalam QS. al-Baqarah [2]; 181: 8) Menyebutkan perbuatan yang diiringi dengan ancaman buruk, seperti dalam QS. al-Taubat [9]; 34. 9) Mensifati perbuatan sebagai perbuatan yang jelek (syarr), seperti dalam QS. Ali Imrản [3]; 180. 10) Menggunakan ungkapan yang mengingkari/meniadakan kesehatan, seperti dalam QS. al-Ahzảb [33]; 17. 11) Kalimat pertanyaan yang bernada pengingkaran (al-istifham al-inkari), seperti dalam QS. al-Baqarah[2]; 13: 12) Menyebutkan perbuatan yang dibarengi dengan ancaman hukuman, seperti dalam QS. al-Maidah[5];  38. 13) Menghukumi perbuatan sebagai perbuatan yang kufr, zhulm, atau fasiq, seperti dalam QS. al-Maidah[5]; 44, 45, dan 47. 



125  14) Allah mengutuk pelaku perbuatan, seperti dalam QS. al-Baqarah[2]: 159. 15) Allah menyatakan kemurkaannya (maqt Allah) terhadap suatu perbuatan, seperti dalam QS. al-Shaff [61]; 3. 16) Allah mengingkari/meniadakan kecintaannya terhadap perbuatan yang dilakukan seseorang, seperti dalam QS. al-Nisa[4]; 39. 17) Keberadaan perbuatan itu menghalangi/menjadi penghalang bagi hidayah, seperti firman Allah dalam QS. al-Zumar [39]; 3. 18) Mensifati perbuatan sebagai perbuatan yang buruk (al-su`) seperti firman Allah dalam QS. al-Munảfiqủn [63]; 2. 19) Menjadikan suatu pekerjaan sebagai penyebab bagi adanya kecaman atau celaan, seperti firman Allah dalam QS. al-Isra`[17]; 29. Adapun makna takhyỉr menurut Abd. Karim Zaidan sebagaimana yang dikutip Satria Efendi adalah: KN{ 9; CN@ ÀakLE9رع ا�Eا ?BKGو ?aFX  “Syari’ (Allah dan Rasul-Nya) memberi pilihan kepada hamba-Nya antara melakukan dan tidak melakukan suatu perbuatan.”46  Hukum yang dikehendaki oleh nash dalam bentuk takyỉr adalah halal atau mubah., yang berpahala jika dikerjakan dan tidak berdosa jika ditinggalkan.47 Kaitannya dengan Alquran, teks-teks ayat yang berkaitan dengan bentuk lafazh takyỉr antara lain:                                                            46Lihat: Satria Efendi, Op.Cit., hlm. 195  47Sapiudin Shidiq, Op. Cit., hlm. 185. 



126  1) Menggunakan lafaz halal yang disandarkan kepada suatu perbuatan, seperti firman Allah dalam QS. al-Maidah [5]; 1. 2) Menafikan keberadaan dosa bagi suatu perbuatan (nafy al-itsm), seperti firman Allah dalam QS. al-Baqarah [2]; 203. 3) Menafikan kesalahan (nafy al-junah), seperti firman Allah dalam QS. al-Maidah [5]; 93. 4) Menafikan larangan (nafy al-nahy), seperti firman Allah dalam QS. Mumtahanah [60]; 8.  b. ‘Ảm dan Khảs  ‘Am menurut bahasa ialah merata, yang umum, dan menyeluruh. Sedangkan  menurut istilah ảm ialah: �QZ DAEاد اKXا� ¢NLÐE ?ا�K�Aeوا ?E<LÅ Dab ى<�aEا ?Fjو ¬UP@ ل�Z ى~Eا Ñ_aE9 ا�Nab ق 9�M; OMNF;  DX KQ¥ KN� C; 9هMF; “Lafaz yang menurut arti bahasanya menunjukkan atas mencakupi dan menghabiskan semua satuan-satuan yang ada di dalam lafaz itu tanpa menghitung ukuran tertentu dari satuan-satuan itu.”48  Para ulama Ushul Fiqh memberi beberapa definisi ‘am. Ulama Hanafiyah mengatakan lafazh ‘am ialah setiap lafazh yang mencakup banyak, baik secara lafazh maupun makna. Sedangkan Syafi’iyah, diantaranya al-Ghazali menyebutkan bahwa lafazh ‘am ialah satu lafazh yang dari satu segi menunjukkan dua makna atau lebih. 49                                                            48Abdul Wahhab Khallaf, Ilmu Ushul al-Fiqh, (Kairo: Maktab al-Dakwah al-Islamiyah, 1947), hlm. 181 49Lihat: Rachmat Syafe’i, Ilmu Ushu Fiqh,  (Bandung: Pustaka Setia, 2007), hlm. 193 



127  Adapun lafaz-lafaz yang termasuk kategori `am, ialah:50  kullun, jami’un, kaaffah, ma’asyar (artinya seluruhnya). Masing-masing lafaz tersebut meliputi segala yang menjadi mudhaf ilaihi dari lafal-lafal itu.    a) Lafaz  ) ^B( َ�� اْ�َ�وْتِ  ذَاِ�َ
�ُ  َ�ْ	سٍ  ُ�ل�     ْ�َ � اْ�َ#َ �ةُ  وََ�� َ��زَ  َ�َ
دْ  اْ�َ����َ  وَأدُِْ%لَ  ا����رِ  َ$نِ  زُْ#زِحَ  َ�َ�نْ  �ِ اْ�ِ
َ ��َ  َ وْمَ  أُُ�ورَُ�مْ  ُ�وَ��وْنَ  وَإِ�� ):lafaz    ) ¢NL     (Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. dan Sesungguhnya pada hari kiamat sajalah disempurnakan pahalamu. Barangsiapa dijauhkan dari neraka dan dimasukkan ke dalam syurga, Maka sungguh ia telah beruntung. kehidupan dunia itu tidak lain hanyalah kesenangan yang memperdayakan. (QS. ‘Ali Imran[3]; 185)   b  )١٨٥( اْ�ُ*رُورِ  َ�َ��عُ  إِ) ا�د� َ��ءِ  إَِ�> اْ;َ�وَى م� 9ُ  َ�ِ� �8ً ا6رْضِ  4�ِ َ�� َ�ُ�مْ  َ%3َقَ  ا��ذِي ھُوَ    اھُن�  ا�;� );K�F(         (Dan kami tidak mengutusmu melainkan kepada seluruh manusia.” (QS. Saba’ [34] : 28)  d“  )٢٨( َ 3َ8ُْ�ونَ  ) ا����سِ  أ9َ�َْرَ  وََ�ِ�ن�  وََ�ذِ رًا َ?Aِ رًا �3ِ���سِ  ����ً �َ  إِ) أرََْ;3َْ��كَ  وََ��  lafaz (OX9B) Kaaffah         (Dialah Allah yang menjadikan bagimu apa-apa yang ada dibumi, semuanya.” (Q.S.al Baqarah [2]: 29)  c“ )٢٩( َ$3ِ مٌ  4ْAَءٍ  ِ?ُ�ل@  وَھُوَ  َ;َ��وَاتٍ  َ;ْ?<َ  َ�َ;و�  Ma’syar                                                             50Adapun lafaz-lafaz yang termasuk kategori al-`am, ialah: (1) Lafaz  ) ^B(  dan  ) ¢NL:( ; (2) Lafaz mufrad (tunggal) yang dima`rifatkan dengan ÉMÐEا ÀZKFG (3) ;ال Jama` (plural) yang dima`rifatkan dengan ÉMÐEا ÀZKFG (4) ;ال Isim-isim maushul; (5) Isim-isim syarath; (6) Isim nakirah yang dinafikan. (Lihat, Abdul Wahhab Khallaf, Ilmu Ushul al-Fiqh, (Kairo: Maktab al-Dakwah al-Islamiyah, 1947), hlm. 181-183. Dapat juga dilihat dalam Sapiudin Shidiq, hlm. 161-162.  



ونَ  ْ�ُ�مْ �ِ  رُُ;لٌ  َ Gِْ�ُ�مْ  أََ�مْ  وَاFْ�سِ  اْ�ِ�ن@  Aَ8ْ�َرَ  َ �  128 �H
Kُ�ْمُ  أَْ�ُ	ِ;َ�� KِAَ <3َ$َدَْ�� ��Jَوُا ھَذَا َ وِْ�ُ�مْ  ِ�َ
�ءَ  وَُ ْ�ذِرُوَ�ُ�مْ  آَ �4�ِ َ$3َْ ُ�مْ  َ ُ ْ�َ � اْ�َ#َ �ةُ  وLََر� Kُمْ  أَْ�ُ	ِ;Kِمْ  َ$3َ> وKِAََدُوا ا�د� ;Hai sekalian jin dan manusia ! Apakah tidak pernah datang kepadamu rasul-rasul dari golongan-mu sendiri yang menyampaikan kepadamu ayat-ayat-Ku dan memberi peringatan kepadamu bahwa akan ada pertemuan hari (kiamat) ini?” (QS. al-An’am [6] : 130)  b.   Isim Istifham ialah C; (siapa),  9“  )١٣٠( َ��ِ�رِ نَ  َ��ُ�وا أَ��  (apa),  CZا  (dimana), اى (siapakah), dan DA; (kapan).  c.  Isim syarat, seperti C; (barang siapa), 9; (apa saja), dan اى (yang mana saja). Adapun contoh-contohnya dalam Alquran sebagai berikut:   5. Isim Mufrad yang makrifat dengan alif lam (al) atau idhafah:     وَأََ#ل�  ُ �O  َ> ْ?َ�ْمَ  ا َ?� وََ#ر� َ  إنِ�     Allah telah menghalalkan jual beli dan mengaharamkan riba.” (QS. al-Baqarah [2] : 275)  e.   Jama’ yang dita’rifkan (makrifat) dengan alif lam atau dengan idhafah:  1). Makrifat dengan alif  dan lam (al)“     ا�ر@ �O  طِ نَ  ُ ِ#ب�;ِ
َ�تْ   : Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang lurus.” (QS. al-Maidah [5] : 42)  2. Makrifat dengan idhafah“   )٤٢( اْ�ُ�ْ �Kَُ�ُ�مْ  َ$3َْ ُ�مْ  ُ#ر@ أُ��  “Terlarang bagimu (mwngawini) ibu-ibumu.” (QS. al-Nisa’ [4] : 23)  f.     Isim Nakirah yang terletak sesudah Nafi : 




وا   129ُ 
َ?لُ  وَ) Aَْ ً�� َ�ْ	سٍ  َ$نْ  َ�ْ	سٌ  َ�ْ�زِي ) َ وًْ�� وَا��ْ ُ �Kَ�ْ�ِ  ٌ�$َ�	َAَ (َؤَْ%ذُ  و ُ �Kَ�ْ�ِ  ٌرُونَ  ھُمْ  وَ) َ$دْلHَ�ْ ُ ٤٨((  “Jagalah dirimu dari (azab) hari (kiamat) yang pada hari itu, seorang pun tidak dapat membela orang lain walau sedikit pun.” (QS. al-Baqarah [2] : 48)  g.    Isim maushul (alladzi, alladziina, allatina, ma)    �ِ3�ُْوُنَ  ا��ذِ نَ  إنG َ  َظ3ًُْ�� َ��َ�>اْ� َ  أَْ�وَال ��َ  Sesungguhnya orang-orang yang makan harta anak yatim dengan aniaya, benar-benar orang itu makan apa pada perut mereka.” (QS. al-Nisa’ [4] : 10)“  )١٠( َ;8ِ رًا وََ;َ 3َHْوْنَ  َ��رًا ُ?طُو�Kِِمْ  �3�ُْG َ 4ِوُنَ  إِ��
       Khảs adalah suatu lafazh yang dipasangkan pada satu arti yang sudah diketahui  (ma’lum) dan manunggal. Sedangkan menurut al-Bazdawi, khảs adalah setiap lafazh yang dipasangkan pada satu arti yang menyendiri, dan terhindar dari makna lain yang (musytarak).51 Dapat disimpulkan juga bahwa khảs  ialah perkataan atau susunan yang menunjukkan arti sesuatu yang tertentu, tidak meliputi arti umum. Atau menunjukkan satu jenis, seperti perempuan. Jadi khas itu kebalikan dari ‘am.52 Dalam hal ini ada beberapa kata-kata yang erat sekali dengan khảs, takhsis, mukhasis dan makhsus. Takhsis artinya menentukan, yakni mengeluarkan sebagian yang masuk di bawah lingkungan umum ketika tidak ada yang menakhsis (mukhasis). Sedangkan mukhasis ialah: a) orang                                                            51Rachmat Syafe’i, Ilmu Ushu Fiqh  (Bandung: Pustaka Setia, 2007)  ,hlm. 187 52Moh. Rifa’i, Ushul Fiqh, (Bandung: Alma’arif, 1973),  hlm. 59 



130  yang mempergunakan takhsis; b) dalil yang dipakai takhshish. Makhsus ialah ‘am yang sudah terkena takhshish. Adapun Mukhasis terbagi 2 (dua) macam, yaitu: Pertama,      Mukhasis muttasil,  yaitu yang tidak berdiri sendiri, maknanya berkaitan dengan lafal sebelumnya. Misalnya: (َ3�ُوُا و
مَ  ا���4ِ ا���ْ	سَ  َ�ْ ُ  َ#ر� �O (ُِ�مْ  ذَ�ُِ�مْ  ?ِ�ْ�َ#ق@  إ� �Hَو  ِUِ?  ْ3وُنَ  ��38ََُ�م
ِ8ْ�َ )١٥١( “Dan janganlah kamu membunuh sesuatu jiwa manusia yang telah Allah haramkan (membunuhnya), kecuali dengan jalan yang dibenarkan.” (QS. al-An’am [6] :151)   Susunan Janganlah kamu membunuh sesuatu jiwa manusia yang telah Allah haramkan membunuhnya itu menunjukkan umum, artinya tidak boleh membunuh seorang pun, kecuali dengan jalan yang benar, yaitu qishash atau di dalam pertempuran.53 Macam-macam mukhasis muttasil sebagai berikut:54 1. Pengecualian (al-Istina)   �ِنَ  إن�;َ�ْF4ِ ا	رٍ  �َ;ْ%ُ )وا ا��ذِ نَ  إِ))٢�تِ  وََ$3�ِوُا آَ�ُ�#َِ�� �Hوْا ا�Hَوْا ?ِ�ْ�َ#ق@  وََ�وَاHَرِ  وََ�وَا?ْ �H��ِ? )٣(  “Sesungguhnya manusia itu benar-benar berada dalam kerugian, kecuali orang-orang yang beriman dan beramal sholeh.” (QS. Ashr [103] : 2-3)  2. Syarat     ن�Kُ�َُھِن�  أََ#ق�  وَُ?8ُو� ��لِ  ?8ْ�َ�ْ�ِرُوفِ  Kِن� َ$3َ ْ  ا��ذِي 9ْ�ِلُ  وKَُ�َن�  إVHًِْ#� أرََادُوا إنِْ  ذَ�كَِ  �4ِ ِ?رَد@َ ُ  دَرََ��ٌ  Kِ َْ3$َن�  و3ِ�َر@ �Oَ٢٢٨( َ#ِ� مٌ  َ$زِ زٌ  و(  “...Dan suami-suaminya berhak merujukinya dalam masa menanti itu, jika mereka (para suami) itu menghendaki islah...(QS. al-Baqarah [2] :228)                                                               53Ibid, hlm.65 54Basiq Djalil, Ushul Fiqh, ( Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010), hlm. 87-89 



131  3. Sifat     ٍرُوا ا��ذِ نَ  وَد�  َ  َ وَْ�ِ�ذ	وُا َ�َHَ$ََولَ  و;ُ ى �وَْ  ا�ر� َ  َ ْ�ُ�ُ�ونَ  وَ) ا6رْضُ  ?Kِِمُ  ُ�َ;و� �O �9ً ِ٤٢( َ#د(   “...Dan barang siapa membunuh orang mukmin karena tersalah (hendaklah) ia memerdekakan seorang hamba.” (QS. al-Nisa [4] :42)  4. Kesudahan     ……(َرَُ?وھُن�  و
ِ Dَabَ ا9َّMEسِ ِ¥Íُّ اCِ;َ �ِNَْ]Eْ اAeََْ¤9عَ إSNِ]eَ ?ِNَْEِ وََ;dan janganlah kamu memdekati mereka, sebelum mereka suci...” (QS. al-Baqarah [2] :222)  5. Sebagian ganti keseluruhan   ْC....“  )٢٢٢(  .……َ طKُْرْنَ  َ#��> َ�ْ َّÎَِو  CَNLَِE9FَEْا Cِbَ ٌّ»ِM�َ َ  .Dan makan serta minumlah, tetapi jangan berlebih-lebihan.” (QS. al-A’raf [7] : 31)  Macam-macam mukhasis munfasil:55 1. Alquran ditakhsis dengan Alquran.  Contoh batas iddah wanita yang dicerai suaminya selama tiga kali suci/haid. Firman Allah dalam QS. al-Baqarah[2]; 228. Kemudian ayat tersebut dikhususkan iddahnya sampai melahirkan anak bagi wanita yang hamil. Firman Allah dalam QS. al-Thalaq[65]; 4.                                                             55Sapiudin Shidiq, Ushul Fiqh, Op. Cit., hlm. 168-171“   )٣١(وaBَُُ>ا وَاKَÅْ@ُ>ا وَ� XKِUُْGُ>ا إِ`َّ?ُ � PُِZ¬ُّ اMengerjakan haji adalah kewajiban terhadap Allah yaitu (bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah...”(QS. Ali-Imran [3] : 97)  Kedua, Mukhasis Munfasil  yaitu berdiri sendiri, terpisah dari dalil yang memberikan pengertian umum. Contohnya:   ……  CَNِXKِUْLُEْ...“   )٩٧(ÂَX Kََ_Bَنَِّ اللهَّ



132  2. Alquran ditakhsis dengan sunnah. Contoh masalah waris. Anak laki-laki mendapat dua bagian dari anak perempuan. Firman Allah dalam QS. al-Nisa’[4]; 11. Kemudian ayat tersebut dikhususkan dengan hadis anak yang kafir atau membunuh rang tuanya, maka tidak berhak mendapatkan warisan.    9�NÅ ل<AWLEا C; ^G9WEث اKZ�)»Õ9UMEرواه ا(  “Orang yang membunuh tidak berhak mendapatkan warisan dari orang yang terbunuh” (HR. al-Nasa’i   3. Sunnah ditakhsis dengan Alquran £j<AZ »A¥ ادا ا¥�ث hB�¥ة اSc الله ^]WZ� “Allah tidak menerima shalat salah seseorang diantara kamu bila masih berhadas hingga berwudhu’.”(HR. Bukhari Muslim)  Hadis tersebut ditakhsis oleh QS. al-Nisa`[4]; 43 yang membolehkan orang sakit untuk bertayammum. 4. Sunnah ditakhsis dengan sunnah K�FE9ء اLUEا �We 9LNX “Tanaman yang dengan siraman hujan, (zakatnya) adalah seper sepuluh (10%).” (HR. Muslim)  Kemudian hadis tersebut dikhususkan oleh hadis lain yang menyatakan bahwa kalau biji-bijian itu belum mencapai lima wasaq (gantang) maka tidak wajib dizakati.  ¬¥ »X ÉNE zeأو OUL{ ×a]Z DA¥ O��c KLG و�)haU; رواه(  “Tidak wajib mengeluarkan zakat bijian dan buah-buahan hingga mencapai lima wasaq (1 wasaq:  186 liter)” (HR. Muslim)  



133  5. Alquran atau hadis dikhususkan oleh qiyas. Contohnya hukum dera bagi pelaku zina dengan dera 100 kali. Firman Allah dalam QS. al-Nur[24]; 2:    ُ� َِ�ا ا�4ِ ا�ز� �3ْدَةٍ  ِ��َ��َ  ِ�ْ�Kَُ�� وَاِ#دٍ  ُ�ل�  َ��ْ�3دُِوا وَا�ز�َ  ……   Artinya: “Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, Maka deralah tiap-tiap seorang dari keduanya seratus dali dera...”  Ayat ini ditakhshis oleh qiyas, maka hamba sahaya cukup didera 50 kali berdasarkan ayat lain yang menyatakan separuh dari orang merdeka. Firman Allah dalam QS. al-Nisa[4]:  25:  ….. ذَِاX�َ  ن�Hِ#ُْنِْ  أX�َ  َأََ�ْ ن  ٍ�Aَ#ِ�	َِ?  ن�Kِ َْ38َ�َ  ُفHِْ� ��َ <َ3$َ  ِت��َHَ#ْ�ُ�ْ4َ  �َِ�نْ  ذَ�كَِ  ا8َ�ْذَابِ  ِ�نَ  اAِ%َ  َت�ُ�مْ  ا8َ�َْ�رُوا وَأنَْ  ِ�ْ?ِHْ�َ  ٌَُ�مْ  َ%ْ ر�  ُ �Oَوُرٌ  و	Lَ  ٌ٢٥( رَِ# م(    Artinya: “...Dan apabila mereka (budak wanita) telah menjaga diri dengan kawin, kemudian mereka melakukan perbuatan yang keji (zina), maka atas mereka separo hukuman dari hukuman wanita-wanita merdeka yang bersuami. (Kebolehan mengawini budak) itu, adalah bagi orang-orang yang takut kepada kemasyakatan menjaga diri (dari perbuatan zina) di antara kamu, dan kesabaran itu lebih baik bagimu. dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (QS. al-Nisa[4]:  25)    E<aا?A@ <Wbو ?jKb ^PZ �:  “Menunda-nunda pembayaran bagi orang yang mampu, halal dilanggar kehormatannya dan boleh dihukum.” (HR. Ahmad)  6. Alquran ditakhsis oleh akal. Contohnya haji wajib bagi orang yang sudah mampu melakukan perjalanannya. Firman Allah dalam QS. Ali Imran[3];  97:   ِU ِ�  ٌتٌ  آَ �ت��َ ِ  آِ�ً�� َ��نَ  دUَ3%ََُ  وََ�نْ  إِْ?رَاھِ مَ  َ�َ
�مُ  َ? @ �Yَِسِ  َ$3َ> و���ا�  �Z#ِ  ِإِ  اْ;َ�طَ�عَ  َ�نِ  اْ�َ?ْ ت ِU َْ� V ِ?;َ  ْرَ  وََ�ن	نِ�  َ�َX�َ  َ �O  [4ِ�Lَ  ِ٩٧( ا��8َ�َِْ� نَ  َ$ن(  Artinya: “Padanya terdapat tanda-tanda yang nyata, (di antaranya) maqam Ibrahim; Barangsiapa memasukinya (Baitullah itu) menjadi amanlah dia; mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, Yaitu (bagi) orang yang sanggup Mengadakan 



134  perjalanan ke Baitullah. Barangsiapa mengingkari (kewajiban haji), Maka Sesungguhnya Allah Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) dari semesta alam. (QS. Ali Imran[3];  97)  Menurut akal bahwa anak kecil dan orang gila tidak termasuk ke dalam orang yang mampu, sebab mereka belum mengerti benar tentang perjalanan haji karenanya ia tidak wajib haji.  c. Mutlaq dan Muqayyad   Asal kata muthlaq ialah thalaqa secara bahasa menunjukkan arti pelepasan dan pembebasan. Kata muqayyad berasal dari kata qayyada yang diambil dari kata al-qaidu, kata tersebut sangat terkenal, kemudian kata tersebut dikiaskan pada setiap sesuatu yang terkurung/terikat.56 Menurut istilah ulama ushul al-muthlaq artinya: ?UMÐE Oa;9Å OWNW¥ 9ر]Ab9@ ?MNF@ � �¥ا<E 9ولMALEا “Lafaz yang diambil untuk keseluruhan dari satu bukan dengan substansinya dengan pertimbangan hakikat yang mencakupi bagi jenisnya”  Ibn Subki, sebagaimana dikutip oleh Amir Syarifuddin, mendefenisikan muthlaq:57 �N� S@ ON9ھLEا »ab ال�Eا “Muthlaq adalah lafaz yang memberi petunjuk kepada hakikat sesuatu tanpa ada ikatan apa-apa”                                                            56Husain bin Ali bin Husain al-Harabi, Qawaid al-Tarjih (Ar-Riyadh: Dar al-Qasim, 1417 H/1996 M), h. 555. 57Amir Syafifuddin, Ushul Fiqh, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), jilid 2, hlm. 116. 



135  Dengan demikian muthlaq adalah lafaz yang menunjukkan sesuatu yang tidak dibatasi oleh suatu batasan yang akan mengurangi jangkauan maknanya secara keseluruhan. Contohnya firman Allah dalam QS. Al-Mujadalah[58]: 3: 9 َّe9LََAَZ َْأن ِ̂ ]َْ� Cْ;ِ Oٍَ]َ�َر KُZKِPَْAَX ا<ُE9َ� 9LَِE َدُون<FَُZ َّhُg hْ�ِِÕ9Uَِ` Cْ;ِ َونKُِ9�َُھZ CَZ~َِّEنَ @ِِ?  وَا<ُ�bَ<ُG hْkُِEَذ  KٌNِ]{َ َن<ُaLَFَْG 9Lَِ@ ُ ر�[Artinya: Orang-orang yang menzhihar isteri mereka, kemudian mereka hendak menarik kembali apa yang mereka ucapkan, Maka (wajib atasnya) memerdekakan seorang budak sebelum kedua suami isteri itu bercampur. Demikianlah yang diajarkan kepada kamu, dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. (QS. Al-Mujảdalah[58]: 3) Kata  O  )٣(وَاللهَّ  (budak) pada ayat di atas adalah lafaz muthlaq. Artinya mencakupi budak secara mutlak. Tidak terbatas satu atau lebih dan tidak dibatasi apakah budak mukmin ataupun bukan mukmin. Sedangkan muqayyad ialah: ?UMÐE Oa;9�Eا OWNWPEا Dab �Õزا K;£@ ف<c<; CNF; KN�E او CNFLE 9ولMALEا “Lafaz yang diambil untuk substansinya atau bukan substansinya yang disifatkan dengan sesuatu tambahan dengan pertimbangan hakikat yang mencakupi jenisnya.” Dalam defenisi lain disebutkan bahwa muqayyad adalah lafaz yang menunjukkan sesuatu yang sudah dibatasi oleh sifat, syarat, dan ghayahnya, seperti kata budak beriman dalam  QS. al-Nisa[4];  92. 58 Di sisi lain, bila ada lafaz muthlaq dalam salah satu nash dan lafaz muqayyad pada nash yang lain, maka terdapat 4 (empat) hal: Pertama,                                                            58Sapiudin Shidiq, op. Cit., hlm. 187. 



136  penggabungan muthlaq dan muqayyad dalam hukum dan sebab secara bersamaan. Seperti haramnya darah pada firman Allah QS. al-An`am[6]; 145:   ْلJُ (  ُد�ً�� إ�4�َِ  أوُِ#4َ  َ�� 4�ِ أَِ َ�� :Artinya: Katakanlah: "Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang diwahyukan kepadaKu, sesuatu yang diharamkan bagi orang yang hendak memakannya, kecuali kalau makanan itu bangkai, atau darah yang mengalir atau daging babi - karena Sesungguhnya semua itu kotor - atau binatang yang disembelih atas nama selain Allah. Barangsiapa yang dalam Keadaan terpaksa, sedang Dia tidak menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, Maka Sesungguhnya Tuhanmu Maha Pengampun lagi Maha Penyayang". (QS. al-An`am[6]; 145) Lafaz muqayyad pada ayat tersebut adalah lafaz “yang mengalir’ , sedangkan lafaz mutlaknya pada QS. al-Baqarah[2]; 173  )١٤٥( رَِ# مٌ  Lَُ	ورٌ  ?�كَ رَ  X�َنِ�  َ$�دٍ  وَ) َ?�غٍ  Lَْ رَ  اْ[طُر�  َ�َ�نِ  ِ?�O  ِUِ  ِ�َ*ْ رِ  أھُِل�  ِ�ْ;ً
� أوَْ  رِْ�سٌ  ِX�َ��Uُ  ِ%ْ�زِ رٍ  �َْ#مَ  أوَْ  َ�ْ;ُ	وً#� دًَ�� أَوْ  َ�ْ َ��ً  َ ُ�ونَ  أنَْ  إِ) َ طU�ُ8َُْ  طَ�ِ$مٍ  َ$3َ> ُ�َ#ر� مَ  إِ�� مَ  اْ�َ�ْ َ��َ  َ$3َْ ُ�مُ  َ#ر� َ  إنِ�  U َْ3$َِ  إ9ِْمَ  V�َ َ$�دٍ  وَ) َ?�غٍ  Lَْ رَ  اْ[طُر�  َ�َ�نِ  �Oِ  ِ�َ*ْ رِ  ِ?Uِ  أھُِل�  وََ�� اْ�ِ%ْ�زِ رِ  وَ�َْ#مَ  وَا�د� �O  ٌور	ُLَ  ٌ١٧٣( رَِ# م(  Artinya: Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai, darah, daging babi, dan binatang yang (ketika disembelih) disebut (nama) selain Allah. tetapi barangsiapa dalam keadaan terpaksa (memakannya) sedang Dia tidak menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, Maka tidak ada dosa baginya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (QS. al-Baqarah[2]; 173)  Pada permasalahan ini imam yang empat sepakat menyatakan bahwa lafaz yang muthlaq menanggung lafaz yang muqayyad.  



137  Kedua, pemisahan muthlak dan muqayyad pada hukum dan sebab, seperti lafaz “�NEا” lafaz termasuk kategori muthlak dalam hukuman pencurian. Seperti firman Allah SWT dalam QS. al-Maidah[5]; 38. Kemudian lafaz “�NEا” termasuk muqayyad pada ayat tentang wudhu` dengan lafaz “CNWXKLEا” pada firman Allah QS. al-Maidah[5]; 6. Maka yang menjadi sebab pada keduanya berbeda, kemuthlakannya disebabkan oleh pencurian (O�KUEا) sedangkan muqayyad-nya disebabkan shalat (ةSQEا). Hukum keduanya pun berbeda juga, yakni pada al-muthlak hukumnya dipotong (¢¤WEا) sedangkan pada al-muqayyad hukumnya membasuh (^U�Eا). Pada permasalahan ini para ulama sepakat menyatakan bahwa lafaz yang muthlaq tidak menanggung lafaz yang muqayyad. Ketiga, muthlaq dan muqayyad disatukan pada hukumnya dan dibedakan pada sebab, contohnya pada lafaz “O]�KEا”. Kemuthlakan lafaz tersebut pada kafarat zihar yang terdapat dalam QS. al-Mujadalah[58]; 3. Lafaz muqayyad-nya adalah keimanan pada kafarat pembunuhan QS. al-Nisa[4];  92. Pada permasalahan ini hukumnya satu, yakni memerdekakan hambah sebagai kafarat, tetapi zihar dan pembunuhan dua penyebab yang berbeda tentunya. Menyikapi permasalahan ini para ulama perbeda pandangan. Menurut ulama Syafi`iyah, Hanabilah, dan mayoritas Malikiyah, kecuali Imam Abu hanifah, menyatakan bahwa lafaz muthlaq menanggung lafaz yang muqayyad. Keempat, kebalikan dari yang ketiga, yakni lafaz muthlaq dan muqayyad  berbeda dalam hukumnya, sama dalam sebab. contoh lafaz 



138  “�NEا” muthlaq pada permasalahan wudhu, QS. al-Maidah[5]; 6. Dan muthlaq juga pada permasalahan tayammum dalam QS. al-Maidah[5];  6. Keduanya sama pada sebab, yakni mengerjakan shalat, namun berbeda pada hukumnya, yakni dalam berwudhu dengan membasuh sedangkan dalam tayammum dengan menyapu. Pada permasalahan ini mayoritas ulama menyatakan bahwa lafaz muthlaq tidak menanggung lafaz muqayyad.59 d. Mantủq dan Mafhủm  1).  Mantủq Mantủq secara bahasa berarti sesuatu yang diucapkan. Menurut istilah manthuq adalah lafaz yang kandungan hukumnya dipahami dari apa yang diucapkan. Dengan kata lain bahwa manthuq ialah makna yang tersurat (terbaca). Contohnya firman Allah dalam QS. al-Maidah[5]; 3 Manthuq dari ayat ini adalah bahwa bangkai, daging babi, daging hewan yang disembelih atas nama selain Allah, hukumnya adalah haram.60  2).  Mafhủm Mafhủm adalah lafaz yang kandungan hukumnya dipahami dari apa yang terdapat dibalik dari arti manthuq-nya. Dengan kata lain mafhum itu disebut dengan makna yang tersirat. Mafhum terbagi menjadi                                                            59Ibid, h. 557-559 60Sapiudin Shidiq, op. Cit., hlm. 192. 



139  dua:61 a) Mafhủm muwảfaqah, yaitu penunjukukkan hukum melalui motivasu tersirat atau alasan logis dimana rumusan hukum dalam mantủq dilandaskan.62 Conroh QS. al-Nisa[4]; 10:  ُظ D;َ9َAَNEْنَ أَْ;َ>الَ ا<ُaBُْ£َZ CَZ~َِّEا إنَِّ اKًNFِeَ َن<َْaQَْNeََ9َرًا و` hْ�ِِ`<ُ¤ُ@ »ِX َن<ُaBُْ£َZ 9Lََّ`ِ9 إLًaْ )١٠(  Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak yatim secara zalim, sebenarnya mereka itu menelan api sepenuh perutnya dan mereka akan masuk ke dalam api yang menyala-nyala (neraka).63 (QS. al-Nisa[4]; 10) Ayat di atas memberikan penjelasan tentang haramnya memakan harta anak yatim. Tindakan memakan harta anak yatim merupakan  perbuatan yang berakibat lenyapnya harta anak yatim. Mafhủm muwảfaqah-nya adalah bahwa apapun tindakan yang berakibat lenyapnya harta anak yatim, seperti membakar, membuang dan sebagainya termasuk  perbuatan yang diharamkan oleh QS. al-Nisa[4]; 10, di atas.64 b)  Mafhủm mukhảlafah yaitu penunjukkan lafazh atas tetapnya hukum kebalikan dari yang tersirat ketika ternafinya suatu persyaratan. Mafhủm mukhảlafah didapati pada objek hukum                                                            61Sapiudin Shidiq, op. Cit., hlm. 193. 62Lihat: Satria Efendi, Op.Cit., hlm. 214  63Lihat: Departemen Agama RI, Op.Cit., hlm.   64Lebih jelas lihat: Satria Efendi, Op.Cit., hlm. 213  



140  yang dikaitkan dengan sifat, syarat, batasan waktu, jumlah bilangan tertentu, sehingga hukum sebaliknya menurut mayoritas ulama  Ushul Fqih secara sah dapat ditarik bilamana objek hukum itu terlepas dari berbagai kaitan tersebut.65 Sedangkan ulama Hanafiah tidak menerima   mafhủm mukhảlafah  sebagai dasar penetapan dalil karena bisa merusak hukum.  Contoh QS.’Ali Imrản[3]; 130:    ِّKEا ا<ُaBُْ£َG � ا<ُM;َآ CَZ~َِّE9َ�ُّ اZَ9َ أZ َن<Pُِa_ُْG hْkَُّaFََE َ اE��E?  .(Artinya:  Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan Riba dengan berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu mendapat keberuntungan.66 (QS.’Ali Imrản[3]; 130) Ayat di atas tidak bisa diambim pemahaman terbaliknya, karena akan memberikan pengertian halalnya riba bila tidak berlipat ganda. Pemahaman ini salah dan tidak dibenarkan dalam Islam. e.  Wảdih al-Dilảlah dan Mubham al-Dilảlah   1  )١٣٠(@9َ أOَ_bَ9�َ;ُ 9ًX9Fَjًَْ وَاWَّGُ>ا اللهَّ   ijوا  (Lafaz yang Jelas Tunjukkannya) Para ulama meletakkan wảdih al-dilảlah pada pembahasan yang berkaitan dengan metode penafsiran terhadap Alquran dengan pendekatan kebahasaan. Syeikh Khảlid ‘Abdurrahman al-‘Ak mengistilahkan dengan  wảdih al-dilảlah yaitu : ?U_M@ ijوا <�X ،?Lb 9رج{ K;ا DEا ?Mb ادKLEا h�X DX 9جAPZ �                                                             65 Lebih jelas lihat: Satria Efendi, Op.Cit., hlm. 213  66 Lihat: Departemen Agama RI, Op.Cit., hlm. 



141  Lafaz yang tidak memerlukan pemahaman untuk mengetahui maksud perntahnya, katena lafaz tersebut telah jelas dengan sendirinya.67  Dengan demikian dapat dipahami bahwa wảdih al-dilảlah  adalah suatu lafazh yang telah terang artinya dan jelas penunjukkannya terhadap makna yang dimaksud, sehingga atas dasar kejelasan itu beban hukum dapat ditetapkan tanpa memerlukan penjelasan dari luar.68 Wảdih al-dilảlah terbagi kepada empat macam: a)  Kظ9ھ (Zhảhir) Zahir secara bahasa berarti al-wudhuh (jelas). Menurut istilah sebagaimana dikemukakan Abdul Wahhab Khalaf ialah lafaz yang menunjukkan arti secara langsung dari nash itu tanpa memerlukan penyerta lain yang datang dari luar untuk memahami maksud nash itu, akan tetapi bukan pengertian itu yang menjadi maksud utama dari pengucapannya.69 Karena terdapat pengertian lain yang menjadi maksud utama dari yang mengucapkannya, maka kata zahir sangat dimungkinkan untuk menerima takhshis, ta`wil, dan nasakh. Pada kasus kata tertentu, dimungkinkan terdapat dua pengertian salah satunya pengertian yang ditunjukkan oleh                                                            67Lihat:  Al-Khalid Abdurrahma al-‘Ak, Op.Cit., hlm. 325.  Satria Efendi membagi lafazh ini kedalam sebuttan lafazh yang wảdih (jelas) dan ghaitu wảdih (tidak jelas).   68Lihat:Amir Syarifuddin, Uhsul Fiqih, Jilid 2, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999),   hlm. 3  69Abdul Wahhab Khallaf, Ilmu Ushul Fiqh, (Mesir: Maktabah al-Da`wah al-Islamiyah, tt), hlm. 162. 



142  redaksi tersebut bukan merupakan tujuan utama dari pengucapannya dan itulah yang dikenal dengan makna zahir dan makna yang satu lagi adalah makna yang menjadi tujuan utama dari pengucapannya yang disebut dengan nash. Contoh firman Allah dalam QS. al-Baqarah[2];  275, dimana   Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.  Makna zahir dari ayat di atas secara cepat dapat ditangkap pemahamannya adalah kehalalan jual beli dan keharaman riba. Kata halal dan haram telah jelas arti dan maksudnya tanpa membutuhkan qarinah. Tetapi bukan makna itu yang menjadi tujuan utama dari knteks ayat di atas. Tujuan utamanya atau makna nashnya adalah perbedaan jual beli dengan riba, karena ayat ini turun sebagai bantahan bagi orang musyrik yang mengatakan bahwa jual beli dan riba adalah sama. Hukum yang jelas (zahir) dimungkinkan akan menerima takwil (memalingkan dari makna zahir-nya) mungkin juga menerima takhshis juga bisa menerima nasakh (penghapusan hukum).70   b)     Û`  (Nash) Secara bahasa arti nash berarti al-zuhur (jelas). Menurut istilah nash bisa memiliki dua pengertian yaitu pengertian umum dan pengertian khusus. Pengertian pertama                                                            70Sapiudin Shidiq, p. Cit., hlm. 196. 



143  sebagaimana dikemukakan oleh Imam Syafi`i, nash adalah teks Alqrian  dan hadis Rasulullah SAW baik yang tegas maupun yang tidak tegas. Berdasarkan pengertian ini, maka istilah nash diperuntukkan untuk Alquran dan hadis. Nash dalam pengertian kedua (khusus), dan pengertian kedua inilah yang akan menjadi pokok pembahasan, yaitu lafaz yang menunjukkan arti yang asli yang muncul dari lafaz itu secara jelas, tidak mungkin mengandung makna lain, pengertiannya cepat ditangkap ketika mendengar lafaz itu.   Perbedaan antara nash dengan zahir: 1) Dalalah nash lebih jelas dibandingkan dalalah zahir; 2) Makna nash adalah makan asli yang dikehendaki dari lafaz itu sedangkan zahir bukan makna yang dikehendaki; 3) Kemungkinan untuk ditakwil, nash lebih jauh dibandingkan dengan zahir; 4) Ketika terjadi pertentangan antara nash dan zahir maka harus kembali kepada makna nash.71 c)  _;KU  (Mufassar) Mufassar menurut ulama ushul fiqh adalah lafaz yang menunjukkan kepada maknanya secara jelas dan terperinci yang tidak mungkin menerima takwil (dipalingkan                                                            71Khalid Ramadhan Hasan, Mu`jam Ushul Fiqh (Damaskus: Dar al-Fikr, tt), cet. Ke-1, hlm. 312. 



144  maknanya).72 Jika dibandingkan dengan nash, mufassar lebih jelas karena pada mufassar tidak berlaku takhsish.73 Lafaz mufassar terbagi menjadi dua: 1) Menunjukkan maknanya secara jelas dan terperinci tanpa memerlukan lagi penjelasan dari luar. Contohnya firman Allah SWT dalam QS. al-Nur[24]: 4. Ayat ini menjelaskan bahwa  orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang baik-baik (berbuat zina) dan mereka tidak mendatangkan empat orang saksi, maka mereka didera delapan puluh kali dera, dan tidak diterima  kesaksian mereka buat selama-lamanya. dan mereka itulah orang-orang yang fasik.  Jumlah delapan puluh kali dera adalah mufassar karena maknanya sudah jelas tanpa perlu ada penambahan dan pengurangan dan tidak perlu takwil. Hukuman delapan puluh kali dera ini diperuntukkan bagi pelaku qazaf, yaitu seorang yang menuduh orang baik berzina tanpa saksi.74 2) Berupa mujmal (global), tidak jelas dan tidak terperinci, kemudian datang penjelasan dari syariat sehingga menjadi jelas dan pasti dan tidak lagi menerima takwil. Seperti perintah shalat, zakat, haji, dan keharaman riba. Empat contoh yang                                                            72Abdul Wahhab Khalaf, Ilmu Ushul Fiqh, op. Cit., hlm. 166 73Khalid Ramadhan Hasan, Op. Cit., hlm. 281. 74Sapiudin Shidiq, op. Cit., hlm. 200. 



145  tersebut terakhir ini adalah makna ayat-ayat Alquran yang mujmal (global) yang membutuhkan penjelasan syariat tetapi tidak ada penjelasannya dari ayat-ayat yang lain. Maka datang hadis-hadis Nabi SAW berupa perkataan dan perbuatan beliau yang menjelaskan perkara-perkara mujmal sehingga hukumnya menjadi jelas dan dapat diamalkan. Sebagai Contoh perintah shalat dijelaskan melalui hadis: »acأ »`<LAZ9 رأLB ا<ac “Shalatlah kamu sebagaimana kamu melihat aku shalat” (HR. Bukhari).     d) hkP; (Muhkam)  Muhkam sebagaimana didefinisikan oleh Abu Zahra adalah kalimat yang menunjukkan maknanya dengan jelas yang tidak menerima kemungkinan takwil (dipalingkan kepada makna lain) dan tidak menerima takhshis. Lawan muhkam adalah mutasyabih.75 Abdul Wahhab Khalaf menegaskan bahwa lafaz muhkam tidak bisa dibatalkan hukumnya, tidak dapat diganti karena maknanya yang sudah jelas dan juga tidak dapat menerima nasakh karena lafaz muhkam berisi antara lain: 1) Tentang ajaran-ajaran pokok agama yang tidak menerima nasakh (penggantian) seperti ibadah kepada                                                            75Sapiudin Shidiq, op. Cit., hlm. 201. 



146  Allah dan beriman kepada kitab-kitab dan Rasul 2) Perbuatan-perbuatan utama yang tidak diperselisihkan seperti berbuat baik kepada kedua orang tua, berbuat adil, dan lain sebagainya 3) Hukum cabang (fiqh) yang diabadikan oleh syariat seperti status orang yang menuduh orang baik berzina, maka kesaksiannya tidak dapat diterima selama-selamanya dan hukum jihad yang abadi sebagaimana sabda Nabi, artinya: “Jihad itu berlaku hukumnya sejak dahulu sampai hari kiamat”  Tiga macam kandungan “muhkam” tersebut di atas telah menunjukkan kepada pengertian secara qath`i, tidak berlaku baginya takwil dan tidak ada dalil bahwa perkara-perkara itu telah dinasakhkan pada zaman Nabi.   2). ?E��Eا h�]; (Lafazh yang tidak jelas tunjukanya)  a). »_{ (Khafỉ) Khafi ialah lafaz yang maknanya jelas akan tetapi ketika diterapkan kepada kasus tetentu menimbulkan ketidakjelasan. Untuk menghilangkan ketidakjelasan itu dibutuhkan pemikiran dan analisis. Lawan dari khafi adalah zahir. Ketidakjelasan itu dapat dimungkinkan karena bentuk kasus itu tidak persis sama dengan kasus yang ditunjukkan oleh satu dalil. Contohnya lafaz “sariq” dalam QS. al-Maidah[5]; 38. Makna “Sariq” pada ayat 



147  tersebut sudah jelas adalah pencuri yang mengambil harta orang lain dengan cara sembunyi di tempat yang layak. Namun ketika kata “Sariq” diterapkan kepada pencopet maka muncullah ketidakjelasan, apakah pencopet yang dengan keterampilan mampu melalaikan orang lain sehingga ia mampu mengambil hartanya, maka apakah pencopet seperti itu dapat dimasukan ke dalam istilah pencuri yang harus dipotong tangannya atau tidak, atau hanya di-ta`zir saja? Untuk memecahkan masalah ini, maka dibutuhkan ijtihad. Menurut Abdul Wahab Khalaf, berdasarkan ijtihad yang didasari oleh dalalah nash disepakati bahwa hukum pencopet harus dipotong tangannya seperti pencuri karena illat untuk memotong tangan pencopet sudah terpenuhi sebagaimana pencuri.76  b). ^k�; (Musykil) Musykil adalah lafaz yang tidak menunjukkan makna yang jelas maka diperlukan qarinah (indikator) dari luar untuk menjelaskan maksudnya. Musykil adalah lawan dari nash.77 Penyebab ketidakjelasannya karena lafaz itu mengandung beberapa pengertian yang tidak menunjukkan makna tertentu. Sehingga untuk mengetahui pengertian mana yang dimaksud diperlukan indikator atau dalil dari luar. Di antara lafaz musykil adalah                                                            76Ibid, hlm. 202. 77Wahbah al-Zuhaili, al-Wajiz fi Ushul al-Fiqh, (Damaskus: Dar al-Fikr, 1999), cet. Ke-2, hlm. 183. 



148  kalimat musytarak, yaitu satu lafaz yang mempunyai dua arti atau lebih di mana masing-masing arti mengandung pengertian yang berbeda hakikatnya. Contohnya kata “Quru`” dalam QS. al-Baqarah[2]; 228.  Kata “Quru`” pada ayat tersebut  memiliki dua makna yang berbeda yaitu suci dan haid. Kemudian timbul pertanyaan, makna apa yang dimaksud dari kedua makna tersebut?  Imam Hanafi dan Hanbali mengartikannya dengan haid. Sedangkan Imam Syafi`i dan Maliki mengartikannya dengan suci. Masing-masing kelompok memiliki argumentasi. Imam Hanafi dan Hanbali mendasari pendapatnya dengan hadis Nabi bahwa iddahnya seorang hamba sahaya perempuan itu dua kali haid. Menurutnya tidak ada perbedaan antara perempuan hamba sahaya dan orang merdeka tentang iddah. Artinya pada hadis tersebut masa iddah hamba sahaya dengan dua kali haid bukan dengan dua kali suci. Ketentuan ini juga berlaku untuk perempuan yang merdeka. Dengan demikian, quru` pada ayat tersebut artinya haid bukan suci. Adapun Imam Syafi`i dan Maliki mendasarkan pendapatnya lebih kepada argumentasi kebahasaan, yaitu keharusan memuannaskan adad (bilangan) yang berbentuk muzakkar. Maka setelah kata “tsalatsata” (muannats) mengharuskan kata setelahnya muzakkar, sesuai kaidah bahasa. Maka atas dasar itu menurut keduanya yang tepat, kata quru` diposisikan dengan kata muzakkar dan kata yang muzakkar itu 



149  adalah kata “tuhrun” bukan kata “haidhatun”. Dengan demikian maka iddah perempuan yang dicerai oleh suaminya dalam tiga kali suci.78 c).  ;^LÐ  (Mujmal) Mujmal adalah lafaz yang mencakup kemungkinan segala keadaan dan hukum yang terkandung di dalamnya. Lafaz mujmal tidak dapat diketahui secara jelas tanpa adanya mubayyan (penjelas). Abdul Wahhab Khalaf mendefinisikan mujmal sebagai lafaz yang pengertiannya tidak dapat dipahami dari lafaz itu sendiri apabila tidak ada qarinah yang menjelaskannya. Dengan kata lain mujmal adalah kalimat yang belum jelas. Contohnya perintah shalat, haji, keharaman riba merupakan mujmal yang perlu penjelasan secara syariat bukan secara bahasa.79 Ditambahkan oleh Abdul Wahhab Khalaf bahwa di antara lafaz yang dimasukan ke dalam lafaz mujmal antara lain: 1). Lafaz yang disebut secara bahasa tetapi yang dikehendaki adalah makna syariat secara khusus, misalnya perintah shalat dalam al-qur`an. Kata shalat membutuhkan penjelasan khusus terkait dengan rukun, syarat, dan caranya, maka kemudian dijelaskan oleh hadis Nabi SAW. 2). Lafaz yang gharib (asing) seperti kata “al-Qari`ah” Dalam QS. al-Qariah [101]; 1 yang kemudian kata itu dijelaskan                                                            78Ibid, hlm. 184. 79Abdul Wahhab Khalaf, Ilmu Ushul Fiqh, op. Cit., hlm. 173. 



150  oleh Allah sendiri pada ayat selanjutnya. Qarinah yang menjelaskan lafaz mujmal pada ayat tersebut  yaitu ayat kedua sampai kelima yang disebut mubayan,  yaitu lafaz yang sudah jelas maksudnya, berfungsi untuk mengeluarkan ketentuan dari yang sulit menuju ketentuan yang jelas. Dengan kata lain mubayan adalah penjelas dari mujmal.80 d). ?@9�A; (Mutsyabih)  Mutasyabih adalah lafaz yang tidak jelas maknanya dan tidak ada qarinah (indikator) dari luar yang menjelaskan maknanya. Yang mengetahui hakikatnya hanyalah pembuat syariat yaitu Allah SWT.81 Para ulama sepakat bahwa dalam Alquran terdapat ayat mutasyabihat. Hal ini didasari oleh firman Allah SWT dalam QS. Ali Imran[3]; 7, tentang Allah menurnnkan  yang menurunkan Alquran  di antara (isi) nya ada ayat-ayat yang muhkamảt, Itulah pokok-pokok isi Alquran dan yang lain (ayat-ayat) mutasyảbihảt. Namun para ulama berselisih dalam menentukan kriterianya. Menurut Ibn Hazm sebagaimana dikutip oleh Abu Zahrah bahwa tidak ada lafaz muutasyabih dalam Alquran kecuali huruf-huruf tertentu seperti “Alif Laam Miim”, sumpah (qasam) Allah seperti kata “wa al-syamsi” (demi matahari) dan lain sebagainya. Namun sebagian ulama lainnya berpendapat bahwa mereka sepakat dengan apa yang dikemukakan oleh Ibn Hazm di atas namun                                                            80Sapiudin Shidiq, op. Cit., hlm. 204-1205. 81Abdul Wahhab Khalaf, op. Cit., hlm. 175. 



151  menurut pendapat kedua ini bukan hanya itu saja lafaz mutasyabih, tetapi juga terdapat pada ayat-ayat yang mengandung pengertian “keserupaan” antara Allah dengan makhluknya, seperti kata “yadun” dan “ainun” pada masing-masing dua ayat  QS. Al-Fath[48]; 10; “Tangan Allah di atas tangan mereka’, dan QS. Thaha[20];  39:   “Dan aku telah melimpahkan kepadamu kasih sayang yang datang dari-Ku; dan supaya kamu diasuh di bawah pengawasan-Ku,  f.  Hakiki dan  Majaz   Hakiki yaitu lafaz yang menunjukkan makna aslinya sesuai dengan bentuk lafaz tersebut. Contohnya ketika Nabi tiba di kota Madinah beliau disambut dengan kalimat “Thala`al Badru `alaina...” kata al-Badru, arti hakikinya adalah bulan purnama. Contoh lain adalah “al-Asad” memiliki arti hakiki hewan buas atau singa. Adapun majaz ialah lafaz yang digunakan untuk makna selain makna aslinya karena ada hubungan antara keduanya (makna asli dan bukan asli) dan terdapat indikator yang tidak mungkin lafaz itu dimaknai secara hakiki.82  Contohnya kata “al-Badru” sebagaimana contoh di atas memiliki makna majazi “orang yang berwajah berseri-seri” yaitu Nabi Muhammad SAW, karena ada hubungannya dengan bulan purnama sebagai makna hakiki yaitu sama-sama bercahaya dan ditambah ada indikator yang kuat bahwa tidak mungkin yang datang                                                            82Khalid Ramadhan Hasan, op. Cit., hlm. 245. 



152  ketika itu bulan purnama. Contoh lain “saya melihat macan di mimbar” Kata macan pada kalimat tersebut makna majazinya adalah orator pemberani (singa podium) karena ada hubungannya dengan macan yaitu sama-sama memiliki sifat berani dan terdapat qarinah (indikator) yang kuat bahwa tidak mungkin macan sebenarnya berada di atas mimbar.83 Terkait dengan makna hakiki para ulama membaginya tiga macam: 1). Hakiki bahasa,  yaitu lafaz yang menunjukkan makna sesuai dengan dibentuknya kata itu seperti matahari, bulan dan bintang. Ketiga nama makhluk tersebut dibuat untuk benda yang memiliki sinar 2). Hakiki syariat,  yaitu lafaz yang menunjukkan makna yang dikehendaki oleh syariat, seperti: shalat, haji, zakat, dan puasa. Semua istilah ini dibuat untuk nama-nama ibadah tertentu yang sudah terkenal 3). Hakiki `urf, yaitu lafaz yang maknanya dibentuk oleh kebiasaan yang berlaku. Contoh, mobil digunakan untuk nama alat transfortasi yang sudah populer. Kata fiqh digunakan oleh ulama fiqh, had dan mahiyah digunakan oleh ahli mantiq.84  Contoh makna hakiki firman Allah dalam QS. al-An`am[6]; 151:    ….. (َ3�ُوُا و
�ھُمْ  َ�رْزJُُُ�مْ  َ�ْ#نُ  إV�ِْقٍ  ِ�نْ  أوَْ)دَُ�مْ  َ�ْ مَ  ا���4ِ ا���ْ	سَ  َ�ْ
3�ُوُا وَ) َ?طَنَ  وََ�� ِ�ْ��Kَ ظKََرَ  َ�� اْ�َ	وَاِ#شَ  َ�ْ
رَُ?وا وَ) وَإِ � ُ  َ#ر� �O (ُِ�مْ  ذَ�ُِ�مْ  ?ِ�ْ�َ#ق@  إ� �Hَو  ِU?ِ  ْ3وُنَ  ��38ََُ�م
ِ8ْ�َ )١٥١(  Artinya: “Dan janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan                                                            83Sapiudin Shidiq, op. Cit., hlm. 210. 84Ibid, hlm. 211. 



153  Allah (membunuhnya) melainkan dengan sesuatu (sebab) yang benar". demikian itu yang diperintahkan kepadamu supaya kamu memahami(nya). (QS. al-An`am[6]; 151)  Contoh makna majazi firman Allah dalam QS. al-Maidah[5];  6:  “atau kembali dari tempat buang air (kakus)”  Arti hakiki dari kata “al-ghaith” pada ayat di atas adalah kakus (tempat buang air). Tetapi yang dikehendaki bukan makna hakiki melainkan makna majazi dari kata itu yaitu buang air karena ada qarinah yang menunjukannya, yaitu jika semata-mata datang ke kakus tanpa buang air tidaklah membatalkan wudhu`.85  e. Ta’wỉl   Takwil menurut bahasa berarti al-tafsir (penjelasan atau uraian) sedangkan menurut istilah sebagaimana didefenisikan oleh Abdul Wahab Khalaf: ^NE�@ Kظ9ھ Cb Ñ_aEف اKc  “Memalingkan lafaz dari yang zahir-nya karena ada dalil (indikator).  Imam al-Ghazali menjelaskan bahwa makna lain yang ditunjukkan oleh dalil itu memiliki kedudukan yang dibandingkan makna zahirnya. Dengan demikian al-Ghazali mendefenisikan ta`wil adalah ungkapan tentang pengalihan makna dari lafaz zahir yang didukung oleh dalil dan menjadikan arti itu lebih kuat dibanding makna yang ditunjukan oleh                                                            85Ibid, hlm. 212. 



154  makna zahir.86  Contohnya firman Allah dalam QS. al-Fath[48]; 10: “Tangan Allah di atas tangan mereka.” Kata “yadullah” (tangan Allah)  sebagaimana tersebut di atas ditakwil-kan dengan “al-Qudratu” (kekuasaan Allah). Abdul Wahab Khalaf menegaskan dalam kitabnya `Ilmu Ushul Fiqh bahwa ta`wil dianggap sah/benar jika diperkuat oleh dalil syariat baik nash (Alquran dan Hadis) atau qiyas, atau ruh tasyri` dan dasar-dasarnya yang bersifat umum. Jika tidak didasari oleh dalil syariat tetapi hanya didasari oleh hawa nafsu atau tujuan tertentu atau memperkuat pendapat tertentu maka ta`wil seperti itu dihukum fasid atau tidak sah. Demikian juga ta`wil yang bertentangan dengan nash yang sharih (ta`wil fasid) atau ta`wil kepada sesuatu yang tidak mungkin dijangkau oleh lafaz itu, maka dua macam ta`wil seperti yang tersebut terakhir ini juga dihukum fasid (batil).87 Adib Shalih sebagaimana dikutip Satria Efendi,  ada dua syarat yang harus dipenuhi oleh ta`wil:  Pertama, lafaz yang hendak ditakwil itu mengandung beberapa pengertian baik dari segi bahasa seperti makna hakikat dan majazinya, atau dari segi kebiasaan orang Arab menggunakan lafaz itu atau dari segi penggunaan lafaz itu dalam syariat Islam. Kedua, ada indikator bahwa yang dimaksud dengan pembicara itu bukan makna zahirnya tetapi makna yang bukan zahir dan indikator                                                            86Abu Hamid al-Ghazali, al-mushtasyfa fi `Ilm al-Ushul, (Beirut: Dar al-Kutub al-Islamiyah, 1973), hlm. 128 87Abdul Wahab Khalaf, op. Cit., hlm. 164. 



155  ini lebih kuat dibanding dengan menetapkan makna zahirnya. Melengkapi syarat-syarat di atas, Abu Zahra mensyaratkan takwil; 
Pertama, Lafaz ta`wil itu mengandung arti yang memungkinkan artinya tidak mengandung makna yang jauh atau asing; kedua, makna zahir nash itu mengandung arti yang bertentangan dengan hukum agama secara pasti;  dan ketiga, dalam ta`wil harus mengandung sanad (dasar) yang kuat.88  2.  Pendekatan Asbảb al-Nuzủl  Ayat-ayat dalam Alquran dapat dikelompokkan pada dua bagian dilihat dari sebab dirunkannya. Sekelompok ayat diturunkan tanpa dihubungkan dengan suatu sebab-sebab secara khusus. Sekelompok ayat-ayat lainnya diturunkan atau disangkutpautkan dengan suatu sebab khusus. Kelompok yang terakhir ini tidak banyak jumlahnya, tetapi mempunyai pembahasan khusus dalam `Ulum al-Qur`an. Asbab merupakan bentuk plural dari kata sabab yang memiliki arti alasan atau sebab. Dengan demikian asbab al-nuzul berarti pengetahuan tentang sebab-sebab diturunkannya suatu ayat.89 Unsur-unsur penting yang diketahui perihal asbab al-nuzul ialah adanya satu atau beberapa kasus yang menyebabkan turunnya satu atau beberapa ayat, dan ayat-ayat itu dimaksudkan untuk memberikan penjelasan terhadap kasus itu. Jadi ada beberapa unsur yang tidak bisa diabaikan                                                            88Muhammad Abu Zahra, Ushul Fiqh, (Damaskus: Dar al-Fikr, tt), hlm. 136 89Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, (Jakarta: Yayasan Penyelenggara Penerjemahan al-Qur`an, 1973), hlm. 161. 



156  dalam analisa asbab al-nuzul yaitu adanya suatu kasus atau peristiwa, adanya pelaku peristiwa, adanya tempat peristiwa, dan adanya waktu peristiwa.90  Adapun fungsi memahami asbab al-nuzul antara lain: 1) Untuk mengetahui hikmah dan rahasia ditetapkannya suatu hukum dan perhatian syara` terhadap kepentingan umum, tanpa membedakan etnik, jenis kelamin, dan agama. Jika dianalisa secara cermat, proses penetapan hukum berlangsung secara manusiawi, seperti tentang larangan minuman keras, yang turunnya dalam empat kali tahapan, yaitu QS. al-Nahl[16]; 67, QS. al-Baqarah[(2];  219,  QS. al-Nisa[4];  43, dan QS. al-Maidah[5];  90-91. 2) Mengetahui asbab al-nuzul membantu memberikan kejelasan terhadap beberapa ayat. Misalnya Urwah bin Zubair mengalami kesulitan dalam memahami hukum fardhu sa`i antara Shafa dan Marwah. Firman Allah dalam QS. al-Baqarah[2]:  158:   �ِإن �	َ �H��8َرِِ  ِ�نْ  وَاْ�َ�رْوَةَ  ا�Aَ  ِ �O  َْ�َ�ن  �Z#َ  َاْ$َ�َ�رَ  أوَِ  اْ�َ?ْ ت V�َ  َح��َ�ُ  ِU َْ3$َ  َْفَ  أن و� عَ  وََ�نْ  ?Kَِِ�� َ ط� َ  X�َنِ�  َ%ْ رًا َ�طَو� �O  ٌِ�ر�Aَ  ٌ١٥٨( َ$3ِ م(  Artinya: “Sesungguhnya Shafa dan Marwa adalah sebahagian dari syi'ar Allah. Maka Barangsiapa yang beribadah haji ke Baitullah atau ber-'umrah, Maka tidak ada dosa baginya mengerjakan sa'i antara keduanya. dan barangsiapa yang mengerjakan suatu kebajikan dengan kerelaan hati, Maka Sesungguhnya Allah Maha Mensyukuri kebaikan lagi Maha mengetahui.” (QS. al-Baqarah[2]:  158)                                                              90Tim Penyusun Sejarah dan Ulum al-Qur`an, op. Cit., hlm. 78. 



157  Urwah bin Zubair kesulitan memahami kalimat “tidak ada dosa” di dalam ayat tersebut. Ia lalu menanyakan kepada Aisyah perihal ayat tersebut lalu Aisyah menjelaskan bahwa peniadaan dosa disitu bukan peniadaan hukum fardhu. Maksud peniadaan ialah sebagai penolakan terhadap keyakinan yang telah mengakar di hati kaum muslimin ketika itu, bahwa melakukan sa`i  di antara Shafa dan Marwah termasuk perbuatan jahiliyah. Keyakinan ini didasarkan atas pandangan bahwa pada masa pra Islam di bukit Shafa terdapat sebuah patung yang disebut Isaf dan di bukit Marwah ada sebuah patung yang disebut Na`ilah. Jika melakukan sa`i di antara dua bukit itu orang-orang jahiliyah sebelumnya mengusap kedua patung tersebut. Ketika Islam lahir, patung-patung tersebut dihancurkan, dan sebagian umat Islam enggan melakukan sa`i di tempat itu, maka turunlah ayat ini yakni QS. al-Baqarah[2] 158. 3) Mengetahui asbab al-nuzul dapat mengkhususkan hukum terbatas pada sebab, terutama ulama yang menganut kaidah “khusus al-sabab”. Sebagai contoh ayat-ayat tentang zihar pada permulaan QS. al-Mujadalah, yakni dalam kasus Khaulah binti Hakam Ibn Tsa`labah. Hukum yang terkandung di dalam ayat ini khusus bagi keduanya dan tidak berlaku bagi orang lain. 4) Memahami asbab al-nuzul dapat membantu memahami apakah suatu ayat berlaku umum atau berlaku khusus, selanjutnya dalam hal apa ayat itu diterapkan. Maksud yang sesungguhnya suatu ayat dapat dipahami melalui pendekatan asbab al-nuzul.91                                                            91Ibid, hlm. 79-81. 



158   3.  Pendekatan Tematis  Penafsiran ayat-ayat hukum dalam Alquran menggunakan bentuk Db<j<; (tematis) merupakan suatu pendekatan pada metode tafsir bi al-dirayah. Pada bab sebelumnya telah pula dibahas bahwa tematis dalam penaafsiran Alquran adalah metode penafsiran yang digunakan oleh mufassir karena tidak ditafsirkan oleh Allah SWT sebagai pemilik ayat, yang membahas tentang satu tema dan ditafsirkan bersama-sama juga mengistinbathkan hukum yang musytarak sehingga tercapai tujuan yang dikehendaki ayat Alquran tersebut. 92 Metode maudhu`i (tematis) mempunyai dua benuk:93 a) Tafsir yang membahas satu surat Alquran secara menyeluruh, memperkenalkan dan menjelaskan maksud-maksud umum dan khususnya secara garis besar, dengan cara menghubungkan ayat yang satu dengan ayat lain, atau antara satu pokok masalah dengan pokok masalah lain. b) Tafsir yang menghimpun dan menyusun ayat-ayat Alquran yang memiliki kesamaan arah dan tema, kemudian memberikan penjelasan dan mengambil kesimpulan di bawah satu bahsan tema tertentu.  Metode tematik ini intinya,  seorang mufasir mengumpulkan ayat-ayat di bawah suatu topik tertentu kemudian ditafsirkan. Al-Farmawi di dalam kitab Al-Bidâyah fî al-Tafsir al-Maudhû’iy secara rinci mengemukakan                                                            92Lihat: Abd al-Hayy al-Farmawiy, Op.Cit.,  hlm. 36-37. 93Tim Penyusun Sejarah Ulum al-Qur`an, op. Cit., hlm. 192-93. 



159  cara kerja yang harus ditempuh dalam menyusun suatu karya tafsir berdasarkan metode ini. Antara lain adalah sebagai berikut: 1) Memilih atau menetapkan masalah Alquran yang akan dikaji secara maudhû’iy (tematik); 2)  Melacak dan menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah yang telah ditetapkan, ayat Makkiyyah dan Madaniyyah; 3) Menyusun ayat-ayat tersebut secara runtut menurut kronologi masa turunnya, disertai pengetahuan mengenai latar belakang turunnya ayat atau asbâb an-nuzûl; 4) Mengetahui korelasi (munâsabah) ayat-ayat tersebut di dalam masing-masing suratnya; 5) Menyusun tema bahasan di dalam kerangka yang pas, sistematis, sempurna dan utuh (outline); 6) Melengkapi pembahasan dan uraian dengan hadis, bila dipandang perlu, sehingga pembahasan menjadi semakin sempurna dan semakin jelas. 7) Mempelajari ayat-ayat tersebut secara tematik dan menyeluruh dengan cara menghimpun ayat-ayat yang mengandung pengertian serupa, mengkompromikan antara pengertian ‘âm dan khash, antara yang muthlaq dan yang muqayyad, menyingkronkan ayat-ayat yang lahirnya tampak kontradiktif, menjelaskan ayat nâsikh dan mansûkh, sehingga semua ayat tersebut bertemu pada satu muara, tanpa 



160  perbedaan dan kontradiksi atau tindakan pemaksaan terhadap sebagian ayat kepada makna yang kurang tepat. 8) Menyusun kesimpulan yang menggambarkan jawaban Alquran terhadap masalah yang dibahas.94  
C.  Metode  bi al-Isyảri Al-tafsir al-isyari yang biasa juga al-tafsir al-faidhi adalah tafsir yang berusaha menakwilkan ayat-ayat Alquran  berdasarkan isyarat-isyarat tersembunyi, yang menurut para shufi, hanya diketahui oleh shufi ketika mereka melakukan suluk. Karena tafsir ini sejalan dengan tasawuf `amali, maka corak tafsir ini mengacu kepada amaliyah praktis umumnya para shufi, seperti kehidupan sederhana, melakukan banyak ibadah, zuhud, dan sebagainya. Menurut ulama tafsir, banyak sekali kesalahan dan penyimpangan yang terjadi dalam tafsir shufi. Abd. Al-Hayy al-Farmasi mengatakan bahwa tafsir semacam ini hanya dapat diterima apabila: 1. Tidak bertentangan dengan zahir ayat; 2. Terdapat syahid syar`i yang menguatkannya; 3. Tidak bertentangan dengan syariat dan akal sehat, dan; 4. Mufasirnya tidak menganggap bahwa penafsirannya itu merupakan satu-satunya tafsir yang benar, tetapi juga harus mengakui terlebih dahulu pengertian zahir ayat.95                                                            94Lihat: Ahmad Izzan, Metodologi Ilmu Tafsir, (t.tp.: Tafakur, t.t.), hlm. 116. 95Fahd bin Abd Rahman bin Sulaiman al-Rumi, Ittijah al-Tafsir fi al-Qarn al-Rabi` `Asyar, (al-Mamlakah al-Arabiyah al-Su`udiyah, 1986), hlm. 31. Lihat juga Muhammad Husen al-Dzahabi, op. Cit., hlm. 352. 



161  Di antara kitab-kitab tafsir yang dapat digolongkan sebagai kitab tafsir shufi adalah Tafsir al-Qur`an al-`Azhim (Tafsir al-Qur`an Yang Agung) karya Abu Muhammad Sahal bin Abdullah bin Yunus bin `Isa bin Abdullah al-Tusturi (w. 283 H/896 M); Haqa`iq al-Tafsir (Hakikat-hakikat Tafsir) karya Abu Abd. Rahman Muhammad bin al-Husen bin Musa al-Uzdi al-Salmi (w. 412 H/1021 M); dan al-Bayan fi Haqaiq al-Qur`an (Penjelasan tentang Hakikat-hakikat al-Qur`an) karya Abu Muhammad Ruzbahan bin Abi al-Nasr al-Baqli al-Syirazi (w. 666 H/1268 M).96                                                                   96Tim Penulis, Sejarah & Ulum al-Qur`an, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2001), hlm. 182.  


